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MOTTO 
 
َلاَقْنَمْرُظْنَتَلاَوَلاَقاَمْرُظْنُا 
“Ambilah kebaikan dari apa yang dikatakan, jangan melihat siapa 
yang mengatakannya” 
(Nabi Muhammad SAW) 
 
“Pandanglah hari ini. Kemarin adalah mimpi. Dan esok hari hanyalah 
Sebuah visi. Tetapi, hari ini yang sungguh nyata, menjadikan kemarin 
Sebagai mimpi bahagia, dan setiap hari esok sebagai visi harapan” 
(Alexander Pope) 
 
“Pengalaman adalah yang kita dapatkan ketika kita tidak mendapatkan 
Apa yang kita inginkan” 
(Enio Carvalho) 
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ABSTRAK 
 
Rendra Eka Wardana, (13.31.1.1.301), Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi 
Jodangan di Makam Sunan Pandanaran Bayat Klaten Tahun 2017, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam , Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta, Agustus 2017 
 
Pembimbing  : Drs. Subandji, M.Ag 
Kata kunci  : Nilai-nilai Pendidikan Islam, Tradisi Jodangan 
 
 Tradisi Jodangan adalah tradisi yang telah dilakukakan secara turun-
temurun dan dilakukan di bulan ruwah tiap setahun sekali di Makam Sunan 
Pandanaran menjelang bulan Puasa. Dalam tradisi ini terdapat proses, simbol-
simbol dan nilai yang tersirat tetapi masyarakat belum memahami dan 
mengetahuinya. Penelitian ini untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam tradisi Jodangan di Makam Sunan Pandanaran Bayat Klaten Tahun 2017. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subyek dalam 
penelitian ini adalah yang melakukan tradisi Jodangan. Sedangkan informan 
dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat dan para juru kunci makam serta 
tokoh agama. Teknik pengumpulan data didapatkan dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh dari triangulasi sumber, selanjutnya 
data dianalisis dengan model interaktif yang terdiri dari reduksi data, sajian data 
dan kesimpulan data. 
 Berdasarkan hasil penelitian bisa diambil kesimpulan bahwa proses 
pelaksanaan tradisi Jodangan yaitu tahap persiapan meliputi panitia pelaksana, 
waktu, tempat, dana, pihak-pihak yang terlibat, peralatan penunjang dan 
pembuatan ubarampe. Tahap pelaksanaan dilakukan selama 1 hari yaitu pada pagi 
hari iring-iringan gunungan, jodang yang dipikul oleh beberapa warga dan 
hiburan tradisional. Kemudian iring-iringan yang membawa gunungan dan 
ubarampe tadi dibawa menuju ke komplek Makam Sunan Pandanaran untuk 
melanjutkan prosesi tradisi Jodangan yaitu kenduri. Nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam tradisi Jodangan yaitu nilai I‟tiqadiyah meliputi iman kepada Allah, iman 
kepada Rasul Allah dan iman kepada Hari Akhir. Nilai Khuluqiyah meliputi 
akhlak kepada Allah, akhlak pada diri sendiri, akhlak kepada sesama manusia. 
Sedangkan nilai Amaliyah meliputi ibadah yaitu sedekah, berdzikir dan 
berdakwah dan muamalah meliputi rasa persaudaraan (ukhuwah Islamiyah), 
musyawarah, dan gotong royong. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Budaya merupakan hasil cipta, rasa dan karsa manusia yang 
terbentuk melalui proses pendidikan, dimana pendidikan merupakan 
proses pembentukan insan kamil yang berlangsung mulai dari buaian Ibu 
hingga liang lahat (Hasbullah, 2008: 64). Budaya lahir dari proses 
pengamalan adat istiadat dan norma-norma yang berisikan nilai-nilai luhur 
yang melekat pada suatu masyarakat tertentu. 
Kata Kebudayaan mempunyai padanan kata dalam bahasa Belanda 
yaitu cultuur, dalam bahasa Inggris culture, dan dalam bahasa latin colere. 
Pada awalnya, kata kebudayaan memiliki arti mengolah, mengerjakan, dan 
mengembangkan, terutama mengolah tanah atau bertani. Berangkat dari 
pengertian tersebut, kata culture kemudian berkembang pengertiannya 
menjadi “segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan 
mengubah alam”. (Aris Widodo, 2006: 1) 
Hampir semua definisi kebudayaan pada dasarnya memiliki prinsip 
yang sama yaitu mengakui adanya ciptaan manusia, meliputi perilaku dan 
hasil kelakuan manusia, yang diatur oleh tata kelakuan dan diperoleh 
dengan belajar yang semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat. 
Pada akhirnya, kebudayaan sendiri merupakan hasil buah budi manusia 
untuk mencapai kesempurnaan hidup. Kebudayaan mencakup segala 
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ciptaan dan tatanan perilaku manusia, baik yang indah (menurut pendapat 
kita) maupun yang tidak indah, yang serba adab (menurut penilaian kita) 
maupun yang tidak. Budaya bisa diikuti secara menyeluruh oleh warga 
masyarakat (universe), atau mungkin hanya suatu kelompok secara khusus 
(speciality). Setiap kebudayaan atau sitem sosial adalah baik bagi 
masyarakatnya selama ia dapat menunjang kelangsungan hidup 
masyarakat yang bersangkutan. Oleh karena itu, sistem masyarakat yang 
satu tidak dapat dipertanyakan manakah yang lebih baik. (Aris Widodo, 
2006: 2) 
Sebagaimana disinggung di atas, kebudayaan adalah hasil dari 
cipta, karsa dan rasa. Cipta adalah kerinduan manusia untuk mengetahui 
rahasia segala hal yang ada dalam pengalaman batin maupun lahirnya. 
Hasil dari cipta ilmu pengetahuan. Sedangkan pengertian dari karsa adalah 
kerinduan manusia untuk menginsyafi tentang “sangkan” (dari mana 
manusia itu sebelum lahir) dan “paran” (ke mana manusia sesudah mati). 
Yang terakhir, rasa mempunyai arti sebagai kerinduan manusia akan 
keindahan, sehingga menimbulkan dorongan untuk menikmati keindahan. 
Hasil dari rasa adalah berbagai macam kesenian. 
Sebelum kedatangan agama Islam masyarakat Jawa sudah 
memiliki berbagai macam upacara tradisional yang berhubungan dengan 
kepercayaan mereka baik animisme, dinamisme dan Hindu-Budha. Namun 
demikian tradisi tersebut telah mengalami berbagai perubahan dan 
penyesuaian dengan perkembangan agama dan kepercayaan yang dimiliki. 
3 
 
 
 
Di dalam masyarakat itulah berkembang sebuah kebiasaan yang 
akhirnya menjadi sebuah tradisi. Tradisi merupakan khasanah yang terus 
hidup dalam masyarakat secara turun-temurun yang keberadaannya akan 
selalu dijaga dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dalam memahami 
tradisi, disyaratkan adanya gerak dinamis. Dengan demikian, tradisi tidak 
hanya dipahami sebagai sesuatu yang diwariskan, tetapi sebagai sesuatu 
yang dibentuk. Jadi, tradisi merupakan serangkaian tindakan yang 
ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai atau norma-norma melalui 
pengulangan yang otomatis mengacu pada masa lalu (Ismail Yahya, 2009: 
2). 
Seperti yang dikutip oleh Muhammad Alfan dalam bukunya 
Filsafat Kebudayaan (2013: 128) Islam merupakan konsep ajaran agama 
yang humanis, yaitu agama yang mementingkan manusia sebagai tujuan 
sentral dengan mendasarkan pada konsep “humanismetheosentrik”. 
Konsep ini menunjukkan bahwa poros Islam adalah ajaran tauhid yang 
diarahkan untuk menciptakan kemaslahatan kehidupan dan peradaban 
umat manusia. Prinsip inilah yang akan ditransformasikan sebagai nilai 
yang dihayati dan dilaksanakan dalam konteks masyarakat budaya. 
Dewasa ini nilai-nilai luhur budaya Jawa yang diwariskan oleh 
para leluhur sudah mulai luntur termakan zaman. Lunturnya nilai-nilai 
luhur tersebut dapat menjadi sebab lunturnya jati diri seorang Jawa yang 
mana menjadi ciri khas orang Jawa yang patuh akan nilai-nilai luhur 
tersebut. Contohnya dalam tradisi Jawa yaitu Tradisi Jodangan,tradisi ini 
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adalah sebuah upacara tradisi ruwahan dimana acara ini dilaksanakan 
ketika bulan ruwah dan tiga hari menjelang bulan Puasa. Tradisi ini 
berkembang dan berada di Kabupaten Klaten tepatnya di Desa Paseban, 
Kecamatan Bayat. Pada saat ini masyarakat cenderung hanya ikut-ikutan 
saja demi meramaikan acara tradisi tersebut tanpa mau tau asal usul 
adanya tradisi itu. Perkembangan zaman yang sudah sangat modern 
membuat masyarakat sudah menganggap tradisi Jawa itu tidak penting, 
mereka saat ini lebih mementingkan hiburan-hiburan yang modern seperti 
konser musik,me nonton film, dan lain-lain. 
Pergeseran akan nilai-nilai ini mulai bisa terlihat misalnya sudah 
melunturnya nilai pendidikan Islam pada tradisi Jodangan, masyarakat 
cenderung melupakan nilai-nilai keislaman yang ada pada tradisi tersebut 
dan mulai mengarah kepada hal-hal yang jauh dari ranah agama Islam. 
Misalnya, masyarakat sekitar masih melakukan tradisi Jawa Kuno atau 
kejawen yaitu masyarakat menyembah Makam Sunan Pandanaran yang 
ada di Bayat Klaten. Tradisi inilah yang dapat mengubah nilai-nilai luhur 
pada budaya Islam dan akan berdampak bahaya bagi generasi muda yang 
akan datang karena nantinya masyarakat sekitar lah yang akan 
memberikan pengetahuan tentang Tradisi Jodangan. 
Selain itu masyarakat juga banyak yang belum mengerti makna 
dan maksud dari nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah tradisi Jawa pada 
saat sekarang ini. Rata-rata masyarakat hanya ingin tahu dan menonton 
seperti apa tradisi itu dilakukan, masyarakat hanya menganggap tradisi itu 
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sebagai cara untuk mengais rezeki serta hanya sebagai sarana hiburan 
untuk keluarga tanpa memahami maksud dan tujuan dari tradisi tersebut. 
Masyarakat seolah-olah tidak ingin tahu lebih dalam mengenai 
prosesi tradisi Jawa yang merupakan riwayat leluhur secara turun-
temurun, ini akan berdampak sangat buruk bagi generasi-generasi penerus 
yang akan datang karena mereka tidak akan tahu bagaimana tradisi Jawa 
yang ada di sekitar mereka disebabkan para masyarakat kurang paham 
akan tradisi Jawa yang ada di sekitar mereka 
Contoh di atas hanyalah sebagian kecil saja yang nampak dalam 
kehidupan sehari hari. Hal ini merupakan kondisi yang mengkhawatirkan 
dan mungkin akan menjadi kondisi yang memprihatinkan untuk generasi 
di masa depan. Untuk itulah menjadi sangat penting untuk me-revitalisasi 
nilai-nilai luhur tersebut supaya budaya yang baik tetap lestari dan “wong 
jowo ora ilang jowone” 
Di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah merupakan salah satu kota 
cagar budaya yang memiliki segudang budaya warisan leluhur. Warisan 
budaya leluhur tersebut tersimpan dengan baik di Desa Paseban 
Kecamatan Bayat lebih tepatnya pada kompleks Makam Sunan 
Pandanaran.. Warisan budaya leluhur tersebut masih dilaksanakan sampai 
sekarang hingga menjadi tradisi rutin setiap tahunya sebab tradisi ini 
dipercaya terdapat berkah sehingga dapat mendatangkan rezeki maupun 
menyembuhkan penyakit. 
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Namun hal ini berbeda dengan ruwahan yang terjadi di Desa 
Paseban, Bayat, Kabupaten Klaten, tradisi ruwahan dilaksanakan oleh 
masyarakat yang beragama Islam. Tradisi ini dipertahankan warga sebagai 
upaya untuk melestarikan warisan budaya dan juga sebagai sarana syiar 
ajaran Islam serta sarana untuk bersyukur atas segala nikmat yang telah 
diberikan oleh Allah Swt melalui doa-doa yang dipanjatkan. Jadi, para 
warga desa serta sesepuh setempat berkumpul di area makam Sunan 
Pandanaran yang sebelumnya telah disiapkan beberapa uba rampe yang 
berisi nasi putih, ingkung ayam, pisang setangkep, telur, dan lain-lain. 
Kemudian uba rampe tersebut dimasukkan ke dalam Jodhang yang telah 
disiapkan dan kemudian di pikul oleh beberapa orang untuk nantinya 
dibawa ke atas dimana tempat makam Sunan Pandanaran berada. Tradisi 
ini selain bertujuan untuk melestarikan warisan budaya, tradisi ini 
digunakan sebagai bentuk rasa bersyukur kepada Allah SWT yang rutin 
diadakan 3 hari sebelum menjelang bulan Ramadhan. Hal ini dilakukan 
oleh tokoh agama sebagai sarana untuk mengajak masyarakat dan salah 
satu upaya pendekatan terhadap masyarakat dimana daerah yang akan 
diteliti ini masih kental dengan kegiatan kejawen untuk mendekatkan diri 
kepada Allah melalui tradisi ruwahan. (Observasi dengan juru kunci 
makam Bapak Widodo, 12 April 2017) 
Kegiatan rasa bersyukur yang diselipkan dalam tradisi Jodhangan 
disambut baik oleh masyarakat, sehingga dengan adanya animo 
masyarakat yang baik dan perbedaan ruwahan pada umumnya, tradisi ini 
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masih eksis sampai saat ini. Untuk itu peneliti ingin meneliti nilai-nilai 
pendidikan agama Islam yang ada dalam tradisi Jodhangan. 
Berangkat dari pemaparan diatas serta urgensi-nya, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Nilai-Nilai Pendidikan 
Agama Islam Dalam Tradisi Jodhangan Di Makam Sunan Pandanaran 
Bayat, Klaten Tahun 2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Maraknya pergeseran moral bagi masyarakat Jawa diantaranya 
lunturnya nilai-nilai luhur dalam tradisi Jawa yang sebenarnya 
memiliki nilai moral yang tinggi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar pembahasan dapat 
mencapai tujuan yang jelas dan tidak menyimpang, maka penelitian ini 
difokuskan untuk membahas tentang “Nilai-nilai pendidikan agama Islam 
dalam tradisi jodhangan di Makam Sunan Pandanaran Bayat Klaten Tahun 
2017” 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana prosesi atau tata cara  dalam tradisi Jodhangan di Makam 
Sunan Pandanaran Bayat Kabupaten Klaten Tahun 2017 ? 
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2. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada tradisi 
Jodhangan ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan 
mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat 
dalam tradisi Jodhangan di Makam Sunan Pandanaran. 
F. Manfaat Penelitian 
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini mempunyai 
manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat menambah 
khasanah pengetahuan khususnya ilmu agama. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi 
peneliti yang akan meneliti hal yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 
dalam menambah khasanah keilmuan khususnya ilmu agama. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi 
masyarakat. 
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c. Bagi masyarakat diharapkan dapat mengambil nilai-nilai 
pendidikan agama Islam dalam penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai – Nilai Pendidikan Islam 
a. Pengertian Nilai – Nilai Pendidikan Islam 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 783) nilai 
adalah harga, harga uang, angka kepandaian banyak sedikitnya isi, 
sifat-sifat (hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan 
dan sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan 
hakikatnya, nilai yang berhubungan dengan akhlak, nilai yang 
berkaitan dengan benar dan salah yang dianut oleh golongan atau 
masyarakat). 
Menurut Ahmad D. Marimba (1989: 25) nilai adalah suatu 
keadaan tentang baik dan buruk, bijak dan jahat yang digolongkan 
menurut sistem kemasyarakatan, kesusilaan dan keagamaan. 
Senada dengan pendapat tersebut Muhaimin (1996: 110) juga 
menjelaskan bahwa pengertian nilai merupakan konsepsi abstrak di 
dalam diri manusia dan masyarakat, mengenai hal–hal yang 
dianggap baik, buruk, benar, salah. 
Menurut Abd. Aziz (2009: 119) nilai adalah sesuatu yang 
tidak terbatas. Artinya adalah segala sesuatu yang ada dalam jagad 
raya ini adalah bernilai. 
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Secara terminologis pendidikan merupakan proses 
perbaikan, penguatan dan penyempurnaan terhadap semua 
kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan juga dapat diartikan 
sebagai suatu ihtiar manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 
dengan nilai-nilai kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Dalam 
masyarakat yang peradabanya sangat sederhana sekalipun ada 
proses pendidikan (Moh. Roqib, 2009: 15) 
Pendidikan dalam bahasa Arab disebut tarbiyah merupakan 
derivasi dari kata rabb seperti dinyatakan dalam Q.S. Al Fatihah 
ayat 2, Allah sebagai Tuhan semesta alam yakni, Tuhan yang 
mengatur dan mendidik seluruh alam (Moh. Roqib, 2009: 14). Dari 
ayat tersebut manusia diharapkan selalu memuji kepada Tuhan 
yang mendidik alam semesta ini sekaligus mampu mendekatkan 
diri kepada Allah Sang Pendidik Sejati. 
Menurut Tedi Priatna (2004: 1) kata Islam suatu substansi 
dan subyek penting yang cukup kompleks, karena untuk 
memahami pendidikan agama Islam harus melihat aspek utama 
misi agama Islam yang dirumuskan kepada umat manusia. 
Menurut Mustafa Rahman (2001: 56) Islam merupakan agama 
universal yang memberikan pedoman hidup bagi manusia menuju 
kehidupan baik didunia maupun di akhirat. 
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Dengan demikian nilai-nilai pendidikan Islam adalah 
kumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang saling terkait yang berisi 
ajaran-ajaran guna memelihara dan mengembangkan fitrah 
manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia 
seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma atau ajaran Islam. 
b. Dasar-dasar Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Menurut Nur Uhbiyati (2005: 19) secara garis besar dasar 
pendidikan Islam ada tiga (3), yaitu Al-Qur’an, sunnah, dan 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Sedangkan 
menurut Sri Minanti (2013: 41) dasar pendidikan Agama Islam 
dibagi menjadi dua, yaitu dasar ideal dan dasar operasional. Para 
pemikir muslim membagi sumber atau dasar nilai ideal yang 
dijadikan acuan dalam Pendidikan agama Islam menjadi empat 
bagian, yaitu Al-Qur’an, sunnah (hadis), alam semesta, dan ijtihad. 
Di pihak lain, nilai operasional dibagi menjadi enam, yaitu dasar 
historis, dasar sosial, dasar ekonomi, dasar politik dan 
administratif, dasar psikologis, serta dasar filosofis. 
1) Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang 
disampaikan oleh jibril kepada nabi Muhammad. 
Didalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan 
melalui ijtihad (Soleha dan Rada, 2011: 27). 
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Al-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam harus 
dijadikan landasan dan sumber utama pendidikan agama 
Islam. Firman Allah QS. Al-Luqman: 13 : 
                
          
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar.” (Depag, 2009: 211) 
                 
                          
                    
  
“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam 
dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.(Depag, 2009: 
267) 
Sedangkan menurut Jasa Ungguh Muliawan (2015: 18) Al-
Qur’an adalah kitab suci agama Islam. Al-Qur’an diwahyukan 
Allah Swt. Kepada Nabi Muhammad Saw. Dengan perantara 
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malaikat Jibril. Al-Qur’an diwahyukan kepada Nabi Muhammad 
Saw. Sebagai pedoman hidup umat manusia sekaligus 
penyempurnaan ajaran agama sebelumnya. Ajaran agama sebelum 
Islam itu adalah ajaran agama Nabi Daud dengan kitab Zabur-nya, 
Musa dengan kitab Taurat-nya, dan Isa dengan kitab Injil-nya. 
Kitab ini terdiri dari 30 juz, 114 surat dan 6.666 ayat. Ayat 
Al-Qur’an pertama diturunkan pada 17 Ramadhan tahun ke-41 
setelah kelahiran Nabi Muhammad Saw atau lebih tepatnya pada 
tanggal 6 Agustus 610 Masehi. Al-Qur’an diturunkan pertama kali 
di Gua Hira ketika Nabi Muhammad Saw. Sedang Berkhalwat. Al-
Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama 22 tahun 2 
bulan dan 22 hari. Ayat pertama yang turun adalah Al-Alaq 1-5 
dan ayat yang terakhir adalah Al-Ma’idah ayat 3. Al-Maidah ayat 3 
diturunkan ketika Nabi Muhammad Saw. Sedang menunaikan 
ibadah Haji (wukuf di Arafah) pada tanggal 9 Dzulhijah tahun ke-
10 Hijriyah (Maret 632 M). 
Adapun ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan sebagai dasar 
pendidikan Agama Islam: 
QS. Al-Baqarah: 2   
           
                    
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“Kitab (Al-Qur’an ) ini tidak ada keraguan padanya, 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa”. (Depag, 2009: 3) 
1) Sunnah 
Sunnah merupakan sumber ajaran Islam yang kedua 
termasuk pendidikan Sunnah juga berisi petunjuk dan 
pedoman demi kemaslahatan hidup manusia dalam segala 
aspeknya, untuk membina umat Islam menjadi manusia 
seutuhnya atau muslim yang beriman dan bertaqwa (Soleha 
dan Rada, 2011: 30). 
Proses pendidikan agama Islam yang ditunjukkan 
Nabi Muhammad SAW. Merupakan bentuk pelaksanaan 
pendidikan yang bersifat fleksibel dan universal, sesuai 
dengan potensi yang dimiliki peserta didik, kebiasaan (adat 
istiadat) masyarakat, serta kondisi alam dimana proses 
pendidikan tersebut berlangsung dengan dibalut pilar-pilar 
akidah Islamiyah. 
Sedangkan menurut Jasa Ungguh Muliawan (2015: 
18) As-Sunnah adalah petunjuk yang telah ditempuh 
Rasulullah Saw. Dan para sahabat yang berhubungan 
dengan ilmu, akidah, sifat, pengakuan, perkataan, perbuatan 
maupun ketetapan. As-Sunnah disamping berfungsi sebagai 
sumber hukum kedua dalam Islam juga sebagai penjelasan 
teknis dan praktis maksud dari tujuan diturunkannya ayat-
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ayat dalam Al-Qur’an. Oleh sebab itu, As-Sunnah lebih 
banyak berisi penjelasan yang lebih detail dan terperinci. 
As-Sunnah juga menjelaskan beberapa perkara lain 
yang tidak disebutkan dalam Al-Qur’an. Itu berarti As-
Sunnah berperan ganda, sebagai klarifikator (pembenaran) 
dan sebagai interprater (penafsir). 
Secara lebih spesifik menurut H. Mudasir seperti 
yang dikutip Jasa Ungguh Muliawan (2015: 30), 
menjelaskan bahwa Al-Hadits atau As-Sunnah itu memiliki 
empat fungsi utama terhadap Al-Qur’an yaitu sebagai 
berikut: 
a) Bayan At-taqrir 
Disebut juga bayan at-ta‟kid atau bayan al-isbat. 
Bayan at-taqrir adalah hadits yang berisi penjelasan 
untuk tujuan memperkuat dan atau memastikan maksud 
dan tujuan suatu ayat yang ada dalam Al-Qur’an. 
b) Bayan At-Tafsir 
Yaitu hadits yang berisi penjelasan terperinci atau 
tafsir yang spesifik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. 
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c) Bayan At-Tasyri’ 
Atau bayan said „ala Al-kitab Al Karim adalah 
hadits atau Sunnah Nabi yang berwujud suatu hukum, 
penjelasan atau ajaran-ajaran yang tidak terdapat dalam 
Al-Qur’an. 
d) Bayan An-Nasakh 
Atau bayan penghapus adalah hadits atau Sunnah 
Nabi yang berfungsi “menghapus” (menasakh) 
ketentuan hukum yang ada dalam Al-Qur’an.  
2) Ijtihad 
Ijtihad berasal dari kata ijtihada-yajtahidu-ijtihadan 
yang berarti mengerahkan kemampuan untuk menanggung 
beban. Ijtihad secara bahasa berarti berusaha secara 
sungguh-sungguh. Umar Shihab seperti yang dikutip oleh 
Sri Minarti (2013: 55-56) mendefinisikan Ijtihad dengan 
kesulitan dan kesusahan. Dalam meletakkan ijtihad sebagai 
sumber pendidikan Agama Islam pada dasarnya merupakan 
proses penggalian dan penetapan hukum syariat yang 
dilakukan oleh para mujtahid dengan salah satunya 
menggunakan pendekatan nalar. 
Ijtihad menurut bentuknya terdiri dari tiga, yaitu ijma‟, 
Qiyas, dan Maslahah Mursalah (Jasa Ungguh Muliawan, 
2015: 18). Ketiga bentuk ini diyakini sebagai bentuk yang 
18 
 
 
 
paling umum dan mendasar untuk menetapkan suatu 
hukum dalam syariat Islam yang tidak terdefinisi secara 
khusus dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Menurut bentuk asliny, ketiga metode hukum tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Ijma‟ 
Menurut pengertianya adalah keputusan bersama-
sama. Ijma‟ adalah kesepakatan para ulama atau 
mujtahid (orang yang berijtihad) tentang suatu perkara 
atau hukum Ijma‟ dilakukan untuk menentukan suatu 
hukum yang secara khusu tidak disebutkan dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah. 
b) Qiyas 
Menurut pengertiannya berarti perumpamaan. Qiyas 
adalah suatu metode menentukan suatu ketetapan 
hukum dengan cara mempersamakan hukum suatu 
masalah yang baru dengan masalah hukum yang lama. 
Biasanya qiyas dugunakan pada persoalan –persoalan 
hukum baru yang ada pada masa Nabi belum muncul, 
tetapi memiliki kesamaan pola atau bentuk akar 
persoalan di dalam Al-Qur’an atau As-Sunnah. 
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c) Maslahah Mursalah 
Maslahah berasal dari kata jadian (Arab) salaha, 
saluha, salahan, suluhan, dan salahiyatan. Kata kerja 
saluha, menurut Al Fayumi mempunyai arti berlawanan 
dengan „fasada‟ (rusak atau binasa). Kata maslahah 
adalah bentuk mufrad (tunggal), jama (plural)-nya 
adalah masalih, yang berarti baik atau benar. Maslahah 
mursalah menurut pengertian umum adalah untuk 
kepentingan atau untuk tujuan kebahagiaan bersama. 
Maslahah mursalah merupakan suatu cara menentukan 
ketetapan hukum atas dasar pertimbangan nilai guna 
atau manfaatnya bagi kepentingan atau kebaikan 
bersama. 
c. Tujuan Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Menurut Zakiyah Darajad (1991) tujuan pendidikan Islam ada 
tiga (3), yaitu: 
a) Tujuan Umum 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan 
semua kegiatan pendidikan baik dengan pengajaran ataupun 
dengan cara lain. Tujuan ini meliputi seluruh aspek 
kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, 
kebiasaan dan pandangan. Tujuan umum ini berbeda pada 
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setiap tingkat umur, kecerdasan, situasi dan kondisi, dengan 
kerangka yang sama. Bentuk insan kamil dengan pola takwa 
harus dapat tergambar pada diri seseorang yang sudah dididik, 
walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah, sesuai 
dengan tingkat-tingkat tersebut. 
Cara atau alat yang efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan pendidikan ialah pengajaran. Pengajaran ialah poros 
membuat jadi terpelajar, tahu, mengerti, menguasai, ahli, belum 
tentu menghayati dan meyakini. Sedang pendidikan ialah 
membuat orang jadi terdidik. Maka pengajaran agama harusnya 
mencapai tujuan pendidikan agama. 
Tujuan umum pendidikan agama Islam harus dikaitkan 
pula dengan tujuan pendidikan nasional negara tempat 
pendidikan agama Islam itu dilaksanakan dan harus dikaitkan 
pula dengan tujuan institusional lembaga yang 
menyelenggarakan pendidikan itu. Tujuan umum itu tidak 
dapat dicapai kecuali setelah melalui proses pengajaran, 
pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan 
kebenaranya. Tahap-tahap dalam mencapai tujuan itu pada 
pendidikan formal dirumuskan dalam bentuk tujuan kurikuler 
yang selanjutnya di kembangkan dalam tujuan instruksional. 
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b) Tujuan Sementara 
Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai 
setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang 
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. 
c) Tujuan Akhir 
Pendidikan agama Islam itu berlangsung selama hidup, 
maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini 
telah berakhir pula. Bentuk insan kamil dengan pola takwa 
dapat mengalami perubahan naik turun, bertambah dan 
berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Orang yang 
sudah takwa dalam bentuk insan kamil, masih perlu 
mendpatkan pendidikan dalam rangka pengembangan dan 
penyempurnaan, sekurang-kurangnya pemeliharaan supaya 
tidak luntur dan berkurang, meskipun pendidikan oleh diri 
sendiri dan bukan dalam pendidikan formal. 
d. Macam-macam Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Menurutt Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 4) nilai 
pendidikan Islam merupakan pedoman dan pendorong bagi 
manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya seperti 
dalam ilmu agama, politik, ekonomi, sosial dan budaya. Sehingga 
terbentuk pola motivasi tujuan hidup dan perilaku manusia yang 
menuju keridhaan Allah. 
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Menurut Abdul Mujib & Muzakir (2008: 36) nilai-nilai 
yang terdapat dalam pendidikan Islam ada tiga yaitu nilai 
i‟tiqadiyah, nilai khuluqiyah, nilai amaliyah. Adapun penjelasanya 
sebagai berikut: 
1) Nilai I.tiqadiyah 
Menurut Abdul Mujib & Muzakir (2008: 36) nilai 
i.tiqadiyah yang berkaitan dengan ke-Iman-nan, seperti Iman 
atau percaya kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir, 
dan takdir yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu. 
Senada dengan hal tersebut, menurut Thoyib & Sugiyanto 
(2002: 86) pokok ke-Imanan atau aqidah dalam Islam ada 
enam perkara, yaitu Iman kepada Allah, Iman kepada Malaikat, 
Iman kepada Kitab, Iman kepada Nabi dan Rasul, Iman kepada 
Hari Akhir, dan Iman kepada Takdir. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut:  
a) Iman kepada Allah 
Iman kepada Allah adalah yang paling pokok dan 
mendasari seluruh ajaran Islam. Iman kepada Allah menjadi 
awal, inti dan akhir dari seluruh seruan Islam. Iman ini 
dapat pula memberi didikan kepada hati untuk senantiasa 
menyelidiki dan meneliti mana-mana yang salah dan 
tercela, dan dapat menumbuhkan kemauan untuk mencari 
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keluhuran, kemuliaan dan ketinggian budi pekerti dan 
akhlak. Dalam menyembah, memohon dan berdoa manusia 
dapat langsung menunjukkannya kepada Allah SWT, tidak 
perlu menggunakan perantara yang menyesatkan, karena 
Allah itu dekat dan Pemurah. 
Menurut Thoyib & Sugiyanto (2002: 86) Iman 
dengan Allah dengan nama-nama-Nya yang mulia dan 
sifat-sifat-Nya yang tinggi dengan bukti-bukti tentang ada-
Nya serta kenyataan sifat ke-Agung-an-Nya dalam alam 
semesta atau di dunia ini. Iman kepada Allah akan 
memancarkan berbagai perasaan yang baik yang dapat 
dibina di atasnya semangat untuk menuju ke arah 
perbaikan. 
b) Iman kepada Malaikat 
Iman dengan alam yang ada dibalik alam semesta 
ini, yaitu alam yang tidak dapat dilihat. Demikian pula 
kekuatan-kekuatan kebaikan yang terkandung didalamnya 
yakni berbentuk malaikat, dan juga kekuatan-kekuatan 
jahat yang berbentuk iblis dan sekalian tentaranya dari 
golongan setan. Selain itu juga iman dengan apa yang ada 
di dalam alam yang lain lagi seperti jin dan ruh. 
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Menurut Yunahar Ilyas (2009: 92) iman kepada 
Malaikat adalah salah satu arkanul iman yang tidak boleh 
sedikitpun tercampur dengan keraguan. Iman kepada 
Malaikat termasuk dalam pengertian “al-birru” 
(kebajikan). 
Sebagai seorang mu‟min kita harus percaya bahwa 
Allah menciptakan malaikat, yang tidak pernah tidur, tidak 
pernah makan dan minum yang selalu bekerja sesuai 
dengan tugasnya masing-masing. Malaikat mempunyai sifat 
tunduk kepada Allah, tidak pernah durhaka, tidak pernah 
berbuat maksiat dan tidak pernah menentang perintah 
Allah. Oleh karena itu iman kepada Malaikat dapat 
mengajak hati sendiri untuk mencontoh dan meniru 
perilaku mereka yang serba baik dan terpuji. Dengan iman 
kepada Malaikat orang akan terdorong untuk tolong 
menolong dengan sesama manusia untuk mempunyai yang 
hak (benar) dan luhur (Thoyib & Sugiyanto, 2002: 89). 
c) Iman kepada Kitab 
Menurut Yunahar Ilyas (2009: 125) seorang muslim 
wajib meng-iman-i semua kitab-kitab yang telah diturunkan 
oleh Allah SWT kepada para Nabi dan Rasul-Nya baik 
yang disebutkan nama dan kepada siapa diturunkan 
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maupun yang tidak disebutkan. Seorang muslim terhadap 
Al-Qur’an yaitu mengimani, mempelajari, membaca, 
mengamalkan dan mengajarkan kepada orang lain. 
Kitab-kitab Allah merupakan risalah Tuhan kepada 
Rasul merupakan hidayah dan rahmat bagi manusia. Iman 
kepada kitab-kitab Allah memberikan arah untuk 
menempuh jalan yang lurus, bijaksana dan di-ridhoi oleh 
Allah yang telah digariskan-Nya agar seluruh umat manusia 
menaatinya. 
Dengan demikian Islam menuntut adanya 
kepercayaan kepada kitab-kitab tersebut, baik yang 
diturunkan kepada Rasul-Rasul yang terdahulu. Oleh 
karena itu ke-Imanan kepada Kitab Taurat, Zabur, Injil dan 
Al-Qur’an-Nya. 
Kitab-kitab tersebut dijadikan pedoman untuk 
mengetahui anatara yang haq dan yang bathil, yang baik 
dan buruk, yang halal dan yang haram. Oleh karena Al-
Qur’an memuat petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia 
muslim untuk menuju kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat, maka Al-Qur’an tidak hanya sekedar untuk dibaca 
saja, melainkan perlu diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari (Thoyib & Sugiyanto, 2002: 90-91). 
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d) Iman kepada Nabi dan Rasul 
Seorang muslim wajib beriman kepada seluruh Nabi 
dan Rasul yang telah diutus oleh Allah SWT. Dan 
membenarkan semua Rasul dan sifat-sifat dan 
keistimewaan, tugas dan mukjizat-Nya. Tidak sah iman 
seseorang yang menolak walau hanya satu orang Nabi dan 
Rasul yang diutus oleh Allah (Yunahar Ilyas, 2009: 150). 
Menurut Thoyib & Sugiyanto (2002: 92) iman 
kepada Nabi dan Rasul Allah yang dipilih oleh-Nya untuk 
menjadi pembimbing ke arah petunjuk serta pemimpin 
seluruh makhluk guna menuju ke arah yang hak. Oleh 
karena itu, iman kepada Nabi dan Rasul Allah dimaksudkan 
agar manusia mengikuti jejak langkahnya, menghias diri 
dengan meniru akhlak para Rasul itu. Selain itu juga 
bersabar dan tabah hati dalam mencontoh sepak terjang 
para Rasul itu, sebab sudah jelas bahwa tindak langkah para 
Rasul itu mencerminkan suri tauladan yang tinggi nilainya 
dan yang bermutu baik sekali yang merupakan kehidupan 
yang suci dan bersih yang dikehendaki oleh seluruh umat 
manusia. 
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e) Iman kepada Hari Akhir 
Menurut Yunahar Ilyas (2009: 174) seorang mu‟min 
wajib beriman dengan adanya hari akhir dengan segala 
proses, peristiwa dan keadaan yang terjadi pada hari itu 
sesuai dengan apa-apa yang telah diberitakan didalam Al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah tanpa mengurangi dan 
menambah-nambahnya. Iman kepada hari akhir adalah 
masalah yang paling berat segala macam aqidah dan 
kepercayaan manusia. 
Iman kepada hari akhir membawa manusia kepada 
keyakinan akan adanya kehidupan lagi bagi manusia 
sesudah matinya. Dan hidup yang kedua inilah yang 
menjadi tujuan akhir dari pada perputaran kehidupan dan 
penciptaan manusia. 
Iman kepada hari akhir mempunyai nilai yang tinggi 
dalam hidup dan kehidupan manusia karena akan menjadi 
motivasi yang kuat untuk mengajak manusia itu berbuat 
baik dan meninggalkan kejahatan. Oleh karena itu bagi 
seorang muslim kepercayaan kepada hari akhir 
menimbulkan motivasi untuk mencari bekal takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa agar besok pada hari akhir dapat 
menghadap dan bertemu dengan Allah dalam suasananya 
yang di ridhoi oleh-Nya (Thoyib & Sugiyanto, 2002: 92). 
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f) Iman kepada Takdir 
Menurut Thoyib & Sugiyanto (2002: 93) iman 
kepada takdir merupakan tiang iman yang keenam atau 
terakhir. Kekeliruan yang umum terhadap takdir ialah 
anggapan bahwa segala nasib baik dan buruk seseorang 
atau muslim kafirnya seseorang telah ditetapkan (di 
takdirkan) secara pasti oleh Allah. Oleh karena itu 
kenyataan tersebut haruslah diterima saja dengan sabar. 
Memahami takdir harus secara benar, karena 
kesalahan memahami takdir dapat membawa akibat buruk 
pada diri dan kehidupan manusia dan melahirkan 
pemahaman dan sikap yang salah pula dalam menempuh 
kehidupan di dunia (Yunahar Ilyas 2009: 191). Kesalahan 
memahami takdir menyebabkan hidup dan kehidupan ini 
manjadi mundur, karena hal itu menyebabkan orang malas 
dan tidak ada usaha untuk merubah hasilnya. 
Takdir adalah sesuatu yang tidak dapat diketahui 
sebelum terjadi. Oleh karena itu, manusia tidak boleh 
menyerah kepada takdir sebelum takdir itu terjadi. Manusia 
harus berusaha untuk mencari takdir itu dengan segala daya 
dan upaya yang dilakukan secara tekun tanpa mengenal 
putus asa, karena putus asa adalah sifat orang-orang yang 
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kurang beriman dan sifat orang-orang yang kurang beriman 
dan sifat orang-orang kafir. 
2) Nilai Khuluqiyah 
Nilai khuluqiyah atau yang berkaitan dengan 
pendidikan etika yang bertujuan untuk membersihkan diri dari 
perilaku rendah dan menghiasi diri dengan perilaku terpuji 
(Abdul Mujib & Muzakir, 2008: 36). Nilai khuluqiyah 
berkaitan dengan kesusilaan, budi pekerti, adab atau sopan 
santun yang menjadi perhiasan bagi seseorang dalam rangka 
mencapai keutamaan. Nilai-nilai seperti jujur (shidiq), 
terpercaya (amanah), adil, sabar, syukur, pemaaf, tidak 
tergantung pada materi atau zuhud, menerima apa adanya atau 
qana‟ah, berserah diri kepada Allah (tawakal), malu berbuat 
buruk (haya), persaudaraan (ukhuwah), toleransi (tasamuh), 
tolong menolong (ta‟awun), saling menanggung (takful). Hal 
tersebut merupakan serangkaian bentuk dari budi pekerti yang 
luhur (akhlak al-karimah). 
Menurut Abuddin Nata (2011: 149) akhlak mencakup 
berbagai aspek anatara lain akhlak kepada Allah, akhlak 
terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
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a) Akhlak kepada Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap 
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia 
sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai kholiq. Ada empat 
alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah, 
anatar lain: 
Pertama, karena Allah-lah yang telah menciptakan 
manusia. Sebagai yang diciptakan sudah sepantasnya 
berterima kasih kepada yang menciptakannya. 
Kedua, karena Allah-lah yang telah memberikan 
perlengkapan panca indera, berupa pendengaran, 
pengliahatan akal pikiran dan hati sanubari, disamping 
anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia. 
Ketiga, karena Allah-lah yang telah menyediakan 
berbagai bahan dan sarana yang dperlukan bagi 
kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang 
berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, dan binatang 
ternak. 
Keempat, Allah-lah yang memuliakan manusia 
dengan diberikan kemampuan menguasai daratan dan 
lautan. 
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Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak 
kepada Allah antara lain tidak menyekutukan-Nya, takwa 
kepada-Nya, mencitai-Nya, ridha dan ikhlas terhadap 
segala keputusan-Nya dan bertaubat, mensyukuri nikmat-
Nya, selalu ber-do’a kepada-Nya, beribadah, dan berusaha 
mencari ke-ridhoan-Nya. 
b) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Al-Qur’an menekankan bahwa setiap orang 
hendaknya didudukkan secara wajar. Tidak masuk kerumah 
orang tanpa izin, jika bertemu saling memberi salam, 
melakukan kesalahan hendaknya saling memaafkan dan 
ucapan yang di keluarkan adalah ucapan yang baik. 
c) Akhlak Terhadap Lingkungan 
Lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang di 
sekitar manusia, baik binatang maupun tumbuh-tumbuhan. 
Pada dasarnya akhlak yang di ajarkan Al-Qur’an terhadap 
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 
khalifah. Ke-khalifah-an menuntut adanya interaksi antara 
manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. 
Ke-khalifah-an mengandung arti pengayoman, 
pemeliharaan serta bimbingan agar setiap makhluk 
mencapai tujuan penciptaanya. 
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Binatang dan tumbuh-tumbuhan serta benda-benda 
tidak bernyawa semuanya diciptakan oleh Allah dan 
menjadi milik-Nya, serta semuanya memiliki 
ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan 
seorang muslim untuk menyadari bahwa semuanya adalah 
“umat” Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan 
baik. 
    Dapat disimpulkan bahwa nilai akhlak dapat terbagi 
menjadi berbagai macam antara lain akhlak kepada Allah, akhlak 
kepada sesama manusia dan akhlak terhadap bukan manusia 
(lingkungan/alam). 
3) Nilai Amaliyah 
Menurut Abdul Mujib & Muzakir (2008: 36) nilai 
amaliya adalah berkaitan dengan tingkah laku sehari-hari, baik 
yang berhubungan dengan pendidikan ibadah maupun 
pendidikan mu‟amalah. 
Sedangkan menurut M. Daud Ali (2010: 297) 
mu‟amalah mengandung makna pengaturan hubungan (antar 
manusia). Hubungan yang diatur syari‟at mu‟amalah adalah 
hubungan perdata adalah hubungan individu dengan individu, 
hubungan individu dengan benda dan hubungan publik adalah 
hubungan individu dengan masyarakat (umum) atau negara. 
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2. Tradisi 
a. Pengertian Tradisi 
Tradisi adalah tatacara atau upacara adat yang 
diselenggarakan secara turun-temurun dalam satu hal yang sama 
untuk keperluan atau kepentingan tertentu. Turun-temurun disini 
artinya dilakukan berulang-ulang kali atau terus-menerus  dari 
masa ke masa dari generasi ke generasi berikutnya. Kata turun-
temurun disini mengandung makna atau arti bahwa telah ada sejak 
dulu kala artinya bukan sesuatu hal yang baru. Adat juga 
merupakan tingkah laku yang telah ada sejak dahulu hingga 
sekarang. Kata adat sebenarnya berasal dari bahasa Arab yang 
artinya kebiasaaan. Yang dimaksud adat, menurut Van Dijk 
tersebut adalah kesusilaan dan kebiasaan Indonesia di semua 
lapangan hidup, jadi juga semua peraturan tentang tingkah laku 
macam apapun juga, menurut mana orang Indonesia bisa 
bertingkah laku ( Surjandjari Puspaningrat, 1996: 12). 
Selain itu menurut Sudarsono dalam bukunya Surjandjari 
Puspaningrat (1996: 13) yang dimaksud adat ialah: 
A. Aturan yang lazim diturut atau dilakukan sejak dulu kala. 
B. Kebiasaan, cara (kelakuan) yang sudah menjadi kebiasaan. 
C. Wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya, 
norma, hukum dan aturan-aturan yang satu dengan yang lain 
berkaitan menjadi satu sistem. 
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Selain itu, Soerjono Soekanto mengatakan bahwa adat 
artinya kebiasaan, baik yang buruk atau yang baik, sedangkan adat-
istiadat (costom) adalah tata kelakuan yang kuat integrasinya 
dengan pola kelakuan masyarakat. Apabila adat-istiadat dilanggar 
maka sanksinya berwujud penderitaan bagi pelangarnya. 
b. Pengertian Tradisi Jodhangan 
Kebesaran nama Sunan Pandanaran atau Sunan Bayat ini 
disetarakan dengan Wali Songo yang juga hidup di masa yang 
sama dengan dirinya. Segala kisah kesaktian dan kebesaran Sunan 
Pandanaran telah diceritakan selama ratusan tahun. Dan untuk 
mengingat jasa besar tokoh Islam ini, warga sekitar kemudian 
memperingatinya dengan tradisi Jodangan di bulan Ruwah atau 
biasa juga disebut dengan tradisi Ruwahan. 
Tradisi Jodangan Makam Sunan Pandanaran biasa di 
lakukan pada tanggal 27 ruwah. Jodangan sendiri adalah tradisi 
kenduri sebagai ucapan rasa syukur kepada Allah SWT dan 
hidangan-hidangan yang telah di olah oleh warga kemudian diarak 
menuju makam dengan menggunakan jodang. Karena itu tradisi 
ini, dan di banyak wilayah di Jawa Tengah di sebut dengan Tradisi 
Jodangan. 
Sebelumnya, tiga hari menjelang diadakannya upacara 
tradisi Jodangan para pengelola makam dan beserta seluruh juru 
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kunci secara bersaman melakukan prosesi pasang langse yang 
berada di dalam Gedong Intan, bangsal makam Sunan Pandanaran 
dimana para sesepuh dan juru kunci makam mengganti singep atau 
kain putih penutup makam dengan kain yang baru. 
Selain itu, prosesi upacara tradisi Jodangan juga dikemas 
dalam kegiatan Haul Agung atau peringatan wafat pada tanggal 27 
ruwah.  
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Banyak penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan Tradisi 
ruwahan, baik dilakukan oleh pakar pemdidikan, praktisi, maupun 
mahasiswa sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar akademik.  
Dari hasil penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa hasil 
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, diantaranya: 
1. Skripsi dari Arditya Hendri Prihantoro dalam penelitiannya berjudul 
Nilai-Nilai Filosofi dalam Tradisi Mitoni di Desa Bendosari, Sawit, 
Boyolali menjelaskan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 
mitoni. Hasil penelitian adalah: 1) Makna simbol dalam tradisi mitoni, 
merupakan ungkapan rasa syukur yang dipanjatkan pada Tuhan Yang 
Maha Esa. Tradisi ini dilakukan turun temurun sejak jaman leluhur 
sampai sekarang. 2) Perlengkapan atau uborampe dalam tradisi mitoni 
semuanya serba 7 macam, 7 sumber mata air, 7 macam kain. Tradisi 
mitoni mengandung nilai-nilai luhur diantaranya nilai moral dan nilai 
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religius. Nilai moral menjelaskan tentang perilaku budi pekerti baik 
dan sopan dalam masyarakat. Nilai ini mengajarkan pada anak yang 
dikandung oleh ibu agar memiliki budi pekerti baik dan dapat menjaga 
ketentraman. Nilai religius menjelaskan ungkapan syukur pada Tuhan 
yang memberikan kehidupan. Sebagai makhluk berketuhanan Yang 
Maha Esa menjalankan perintahnya dan menjauhi laranganya 
merupakan langkah yang harus dilakukan. Sebagai makhluk Tuhan 
wajib menyembah dan bertakwa pada-Nya. Ungkapan rasa syukur 
tersebut diwujudkan dalam tradisi yang runtut dan penuh makna. 
2. Penelitian dari Anisa Mubarokah tahun 2012 yang berjudul Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Tradisi Slametan adat Islam Jawa. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan 
menggunakan metode etnografi. Adapun hasilnya bahwa nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam Tradisi Slametan kematian di Desa Jrangkah, 
dilihat dari ubarampe yang terdiri dari ingkung, tumpeng, golong, 
takir, pisang raja, apem, dan rasulan. Serta dalam acara Slametan juga 
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an, pengajian, shalawat Nabi, dzikir, 
yasin dan tahlil. Yaitu dengan mengartikan makna dan simbol 
Slametan sesuai dengan ajaran Islam yang merupakan pengamalan dari 
Al-Qur’an dan Hadits. Meliputi: 1. Pendidikan keimanan atau 
I‟tiqadiyah meliputi a). Iman kepada Allah, b) Iman kepada Malaikat, 
c) Iman kepada Kitab, d) Iman kepada Rasul, e) Iman kepada Hari 
Akhir, f) Iman kepada Qada dan Qadar. 2. Pendidikan akhlak atau 
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khuluqiyyah 3. Pendidikan Amaliyah meliputi a). Ibadah dan b). 
Muamalah. 
3. Penelitian dari saudara Basuki Rochmad Hidayat 2010, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Kaeguruan IAIN Surakarta yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam dalam Permainan Tradisional Jawa”. Jenis 
penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan deduktif. 
Adapun hasilnya dalam Permainan Tradisional Jawa terdapat nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam yaitu: (a) cublak-cublak suweng pada 
gerakan pak empo mengandung nilai I‟tiqadiyah, nilai Khuluqiyah 
ditunjukkan oleh gerakan si embok, serta nilai Amaliyah dilambangkan 
dalam tembang yang dinyanyikan. Sehingga dalam permainan cublak-
cublak suweng mengandung ketiga nilai Pendidikan Islam tersebut. (b) 
Permainan Jelungan dari awal hingga akhir permainannya 
mengandung nilai I‟tiqadiyah yang telah mengajarkan bahwa Islam 
merupakan satu-satunya agama yang benar, dan peng-Esa-an terhadap 
Allah SWT. (c) Permainan sluku-sluku bathok dalam keseluruhan 
tembangnya mengandung maksud ajakan bagi seluruh manusia agar 
senantiasa beribadah kepada Allah, mengingat Allah di manapun, 
kapanpun, dan dalam kondisi apapun, penyucian badan dan jiwa, serta 
memanfaatkan kehidupannya untuk mencari bekal agar selamat hidup 
di dunia dan di akhirat. Sehingga nilai I‟tiqadiyah, Amaliyah, dan 
Khuluqiyah terkandung di dalam permainan ini. 
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Dengan acuan penelitian diatas, maka menunjukkan bahwa 
kedudukan penelitian Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi 
Jodangan di Makam Sunan Pandanaran Bayat, Klaten belum pernah 
diteliti sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah penelitian ini dilatar belakangi banyaknya tradisi-
tradisi daerah yang dilupakan dan kian bergantinya generasi penerus kian 
hilang. Disisi lain sebagai umat Islam juga harus melestarikan tradisi yang 
ada didaerahnya yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Karena, 
dakwah para Wali Songo pada zaman dahulu banyak menggunakan tradisi 
dalam menyampaikan dakwahnya, sebagaimana yang dilakukan oleh 
Sunan Pandanaran dalam tradisi Jodangan atau ruwahan. Maka dari itu 
peneliti membahas mengenai Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi 
Jodangan di Makam Sunan Pandanaran Bayat, Klaten Tahun 2017. 
C. Kerangka Berfikir 
Nilai pendidikan agama Islam pada dasarnya bersumber dari Al-
Qur’an, Hadits (Sunnah), serta ijtihad ulama. Pendidikan yang dilakukan 
manusia bersifat sepanjang hayat, artinya pendidikan berlangsung seumur 
hidup, karena pendidikan berasal dari mana saja dan manusia terus belajar 
hingga akhir hayat. 
Sebagai Warga Indonesia yang terkenal dengan keberagaman, 
khususnya orang Jawa yang penuh dengan budaya serta tradisi, tentunya 
setiap pendidikan tidak lepas dari tradisi yang berkembang di masyarakat. 
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Agama Islam yang sangat fleksibel, tentunya mencakup 
masyarakat sebagai salah satu sarana penyebar luasan agama dan 
pendekatan kepada Allah Swt. Maka dalam pendidikanya pun Islam 
bersentuhan dengan tradisi yang berkembang dan mendarah dagung dalam 
masyarakat. 
Dengan adanya tradisi Jodhangan sebagai sarana untuk merangkul 
masyarakat dan mendekatkan diri kepada Allah yang diselipkan melalui 
kegiatan ruwahan (Jodhangan) di Desa Paseban, Kecamatan Bayat, 
Kabupaten Klaten pada umumnya, maka peneliti ingin meneliti nilai-nilai 
pendidikan agama Islam yang ada didalam tradisi Jodhangan di Desa 
Paseban, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Hingga, nantinya hasil 
penelitian ini berguna bagi masyarakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Andi Prastowo 
(2014: 22) metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Moloeng 
yang dikutip oleh Andi Prastowo (2014: 23) penelitian kualitatif 
mengutamakan latar alamiah, metode alamiah, dan dilakukan oleh orang 
yang mempunyai perhatian alamiah. 
Imam Gunawan (2014: 82) menjelaskan penelitian kualitatif berarti 
sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang 
terdapat dibalik fakta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara 
langsung tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam Tradisi 
Jodhangan di Bayat, Klaten. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan untuk penelitian ini memilih lokasi di 
Makam Sunan Pandanaran, Desa Paseban, Kecamatan Bayat, Kabupaten 
Klaten. 
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c. Tradisi Jodhangan masih kental didalam masyarakatnya 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai bulan April-Agustus tahun 2017 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah para warga desa Paseban yang 
melaksanakan Tradisi Jodangan. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian ini adalah K.H Mawardi, Bapak Warsono dan 
Bapak Widodo selaku Juru Kunci Makam Sunan Pnadanaran. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data 
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 
yang sangat penting dalam metode ilmiah. Saifuddin Anwar (2013: 36) 
menjelaskan bahwa ketepatan dan kecermatan informasi mengenai subjek 
dan variabel penelitian tergantung pada strategi dan alat pengambilan data 
yang dipergunakan. Hal ini pada gilirannya akan ikut menentukan 
ketepatan hasil penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu observasi 
partisipatif dan observasi non partisipatif, perinciannya sebagai berikut: 
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a. Observasi partisipatif adalah suatu proses pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti dengan ikut mengambil bagian dalam 
kehisupan orang-orang yang akan di observasi. 
b. Observasi Non Partisipatif adalah peneliti tidak ikut didalam 
kehidupan orang yang akan di observasi, dan secara terpisah 
berkedudukan selaku pengamat. Di dalam hal ini peneliti hanya 
bertindak sebagai penonton saja tanpa harus ikut terjun langsung 
ke lapangan. 
Dari perincian diatas peneliti menggunakan penelitian observasi 
partisipatif karena dalam hal ini peneliti terjun langsung datang ke 
lapangan atau tempat yang akan diteliti tersebut. 
 Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif, seperti yang 
dikemukakan oleh Guba dan Lincols sebagaimana dikutip Moloeng 
(2007: 174-176) sebagai berikut: 
a. Teknik pengamatan memungkinkan untuk melihat dan mengamati 
sendiri 
b. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 
situasi yang berkaitan langsung diperoleh data 
Metode ini digunakan untuk mengamati proses tradisi Jodhangan 
di Makam Sunan Pandanaran Bayat, Klaten. 
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2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yaitu 
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak antara pewawancara 
dengan terwawancara untuk memperoleh jawaban tertentu (Moloeng, 
2001: 135). 
Sedangkan menurut Burhan Bungin (2007: 111) wawancara 
mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 
relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah 
keterlibatannya dalam kehidupan informan. 
Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk menggali data 
tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam tradisi Jodhangan di 
Makam Sunan Pandanaran Bayat, Klaten. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari awal kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Didalam melaksanakan model dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan, notulen rapat, cacatan harian, dan sebagainya 
(Suharsimi Arikunto, 1996: 148). 
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Adapun metode ini digunakan untuk melengkapi data yang 
diperoleh melalui dokumentasi seperti data pelaksanaan tradisi 
Jodhangan dan foto-foto saat berlangsungnya tradisi Jodhangan. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan yaitu 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moloeng, 2001: 
178). Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber menurut 
Patton yang dikutip oleh Moloeng (2001: 178) berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Sedangkan 
menurut Andi Prastowo (2014: 269) triangulasi sumber yakni suatu teknik 
pengecekan kredibilitas yang dilakukan dengan memeriksa data yang 
didapatkan melalui beberapa sumber. 
Adapun triangulasi metode menurut Patton seperti yang dikutip oleh 
Moleong (2001: 178) terdapat dua strategi, yaitu: 
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
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Sedangkan menurut Andi Prastowo (2014: 270) triangulasi teknik atau 
metode merupakan teknik yang digunakan untuk menguji kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
(interactive model of analysis) yang terdiri dari 3 komponen analisis data 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketika hal 
tersebut merupakan rangkaian kegiatan analisis yang digunakan secara 
berurutan (Moleong, 2001: 280). Adapun penjelasan masing-masing 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai pengumpulan berbagai 
narasumber data dilapangan yang disesuaikan dengan tujuan penelitian 
baik termasuk keterangan-keterangan, wawancara, atau sumber 
tertulis. Sehingga data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai salah 
satu data yang kongkrit dan dapat diuji kebenarannya. 
Reduksi data merupakan bagian dari proses analisis data yang 
mempertegas, memperpendek dan memilih data yang dipakai untuk 
diberi tanda atau kode serta membuang yang tidak dipakai, kemudian 
mengatur data sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran yang 
memfokus tentang hasil penelitian. 
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2. Penyajian Data 
Data yang telah dikumpulkan perlu disajikan semaksimal mungkin 
untuk menjawab tujuan penelitian. Penyajian data digunakan untuk 
menyajikan data secara akurat dari hasil reduksi data baik melalui obs                    
ervasi, dokumentasi maupun wawancara. 
Tujuannya agar supaya penyajian data yang disusun secara 
sistematis dapat dengan mudah dibaca atau dipahami secara 
keseluruhan oleh pembaca, sehingga data yang disajikan mudah 
dipahami dan dapat diuji kebenarannya. 
3. Verifikasi Data 
Verifikasi data merupakan pemeriksaan benar atau tidak hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Hasil dari data yang telah 
diperoleh di lapangan kemudian di analisa dan disimpulkan untuk 
mencari kebenarannya. Karena penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif diperlukan adanya obyektifitas, subyektifitas dan 
interpretasi dari penelitian sangat diperlukan agar hasil penelitian 
mudah dipahami dan logis sesuai dengan kenyataan yang ada di 
lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Makam Sunan Pandanaran 
Makam Sunan Pandanaran merupakan salah satu wisata religi 
atau ziarah makam berada di wilayah kabupaten Klaten. 
Keberadaannya cukup terkenal oleh para peziarah karena dalam 
sejarahnya merupakan wali penyebar agama Islam di tanah Jawa pada 
zaman Kerajaan Demak dan murid Sunan Kalijaga. Kompleks makam 
Sunan Pandanaran menempati sebuah bukit dengan makam umum di 
bagian dasar hingga anak tangga kemudian kompleks makam utama 
berada di puncak bukit. 
Sunan Pandanaran juga mendapat banyak sebutan diantaranya 
Sunan Pandan Arang, Sunan Tembayat atau Sunan Bayat karena 
posisinya yang terletak di daerah Bayat. 
Makam Sunan Pandanaran terletak di Desa Paseban, 
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Makam itu 
bernama Hastana Cakra Kembang, di situ bersemayam jasad seorang 
susuhunan (Sunan yang terkenal dengan nama Sunan Pandanaran). 
Masyarakat banyak juga menyebutnya Sunan Bayat. Letak makam 
kurang lebih 12 km dari kota Klaten, makam tersebut berada di sebuah 
nukit kecil (anakan) di lereng Gunung Jabalkat sebelah timur. Bukit 
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tersebut dinamakan Bukit Cakra Kembang, menurut cerita masyarakat 
konon bukit ini merupakan potongan dari Gunung Malang yang berada 
di sebelah timur Gunung Jabalkat. Makam ini sangat diluhurkan oleh 
banyak orang maupun para raja dari beberapa kerajaan. Seperti 
Kerajaan Demak, Kerajaan Pajang dan Kerajaan Mataram. Oleh raja 
Mataram yaitu Sultan Agung Hanyakra Kusuma makam tersebut 
dibangun sebagai rasa hormat dan baktinya terhadap leluhur. 
Menuju ke lokasi Makam Sunan Pandanaran tak terlalu sulit 
karena jalan yang dilalui sudah sangat baik dan dapat dijangkan oleh 
berbagai macam kendaraan, bahkan tak jarang ada beberapa truk yang 
parkir untuk mengantarkan para peziarah. 
Pintu masuk Makam Sunan Pandanaran gapura yang bernama 
Gapura Segara Muncar, bangunan tersebut dibangun sejak Tahun 1448 
Saka. Selain Gapura Segara Muncar ada lima nama Gapura yang lain 
yaitu, Gapura Dhudha, Gapura Pangrantuan, Gapura Panemut, Gapura 
Pamuncar, dan Gapura Bale Kencur. Seluruh Gapura ini diurutkan dari 
awal menunjukkan tingkatan gapura dari tingkat terendah sampai 
tingkat paling atas yang berada semakin dekat dengan makam serta 
seluruh Gapura memiliki tanda waktu pembuatannya. 
Untuk menuju ke area Makam Sunan Pandanaran para peziarah 
langsung di sambut dengan sekitar 250-an anak tangga yang harus 
dilalui, dan di sebelah kanan kiri anak tangga ada beberapa masyarakat 
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terdekat yang menjual berbagai macam dagangan, mulai dari pakaian, 
makanan dan minuman, kerajinan berupa batik dan gerabah dan lain-
lain. Agar dapat masuk pihak pengelola Makam Sunan Pandanaran 
menjual harga tiket sebesar Rp 2.000 per orang. 
Kemudian ketika para peziarah telah menaiki anak tangga yang 
berjumlah kurang lebih 250-an tadi mereka di haruskan melepas alas 
kaki yang di pakai, setelah itu peziarah masuk ke dalam area Makam 
Sunan Pandanaran dan menuju ke sebuah pendopo yang dihuni oleh 
para juru kunci untuk mendaftar atau meminta izin untuk masuk dan 
mengutarakan niatnya datang ke tempat ini. Setelah diperbolehkan 
masuk oleh juru kunci, peziarah akan menelusuri jalan yang di 
samping kiri maupun kanan terdapat makam para pengikut dan kerabat 
dari Sunan Pandanaran. Selama perjalanan menuju ke Makam Sunan 
Pandanaran para peziarah akan tertuju pada Cungkup Makam Sunan 
Pandanaran tempat tertinggi di bagian makam, tempat 
menyemayamkan Sunan Pandanaran dalam bangunan yang tertutup 
rapat bangunan kayu dan ditutup oleh kain putih, beserta makam istri, 
keluarga dam pengikut terdekatnya. Di tempat ini juga terdapat dua 
gentong tua yang diyakini sebagai peninggalan Sunan Pandanaran 
ketika beliau masih hidup dan selama itu bangunan ini tetap terjaga 
kelestariannya. 
Sunan Bayat adalah nama lain dari Ki Ageng Pandanaran, 
seorang Adipati di daerah Pandanaran (Sekarang Semarang) yang 
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kemudian menjadi murid Sunan Kalijaga dan menjadi penyebar agama 
Islam di sekitar Bayat, Klaten. Adipati Pandanaran diangkat oleh Raja 
Demak Bintoro. 
Makam Sunan Bayat atau Tembayat selalu dikunjungi oleh 
para peziarah di sekitar Jawa Tengah. Nama beliau memang sudah 
terkenal diantara para Wali. Meskipun tidak masuk dalam Walisongo, 
namun banyak yang menganggap bahwa Sunan Bayat adalah Sunan ke 
sepuluh. 
Cerita tentang Sunan Tembayat atau Ki Ageng Pandanaran 
sangat erat kaitannya dengan Kisah Asal – Usul Kota Salatiga. Dimana 
setelah Ki Ageng Pandanaran memutuskan untuk ke Gunung Jabalkat 
untuk berguru pada Sunan Kalijaga. Ki Ageng Sunan Pandanaran dan 
Sunan Kalijaga berangkat bersamaan, sedangkan istri Ki Ageng 
Pandanaran menyusul suaminya di belakang. Dikisahkan istri Ki 
Ageng Pandanaran ini belum bisa meninggalkan keduniawian, 
sehingga sebelum berangkat dia bawa harta kekayaannya yang berupa 
emas perhiasan dan dimasukkan dalam batang bambu. Dalam 
perjalanannya dari Semarang ke Gunung Jabalkat di Bayat, Sunan 
Kalijaga dan Ki Ageng Pandanaran dicegat oleh 3 perampok. Karena 
merasa tidak membawa harta berharga, Sunan Kalijaga menjawab 
dengan tenang, bahwa mereka tidak punya apa-apa. Namun Sunan 
Kalijaga berkata pada perampok untuk menunggu, karena sebntar lagi 
ada wanita yang akan lewat membawa banyak perhiasan yang 
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dimasukkan dalam tongkat bambu. Perampok itu pun menurut saja apa 
kata Sunan Kalijaga. 
Sunan Kalijaga dan Ki Ageng Pandanaran melanjutkan 
perjalanan. Tak lama berselang sampailah istri Ki Ageng Pandanaran 
ke tempat para perampok berada. Benar saja, perampok langsung 
meminta tongkat Nyi Ageng yang berisi emas permata itu. Karena 
takut, Nyi Ageng Pandanaran kemudian lari menyusul suaminya dan 
Sunan Kalijaga. Setelah bertemu Sunan Kalijaga, istri Ki Ageng 
Pandanaran menceritakan semuanya. Sunan Kalijaga kemudian berujar 
bahwa kelak daerah itu akan diberi nama dengan nama “Salatiga”, 
yang berasal dari kata salah tiga. Konon kata itu diambil karena dalam 
peristiwa itu ada 3 pihak yang bersalah, yaitu istri Ki Ageng 
Pandanaran sendiri, Ki Ageng Pandanaran yang tidak dapat 
membimbing istrinya dan para perampok. Versi lain mengatakan kata 
“tiga” merujuk pada jumlah perampok yang berjumlah 3. 
Saat ini Makam Sunan Pandanaran atau Sunan Tembayat 
banyak dikunjungi oleh peziarah dari luar daerah. Diantara mereka ada 
yang benar-benar ingin berziarah, tetapi ada juga yang memiliki tujuan 
lain seperti ingin ngalap berkah ataupun mencari pesugihan. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Proses Pelaksanaan Tradisi Jodangan 
Proses pelaksanaan Tradisi Jodangan meliputi beberapa tahap, 
yaitu sebagai berikut : 
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a. Tahap Persiapan 
Sebelum hari pelaksanaan tiba, para warga, sesepuh desa, 
pengurus makam dan beberapa perangkat kecamatan di Desa 
Paseban berkumpul untuk bermusyawarah dan melakukan 
persiapan-persiapan khusus pelaksanaan tradisi, yaitu menentukan 
panitia pelaksana, tempat, waktu, dana, serta pihak-pihak yang 
terlibat, peralatan penunjang, pembuatan uba rampe, susunan acara 
apa saja dan lain sebagainya. (Observasi Wawancara Bapak 
Widodo, 7 April 2017) 
1) Pelaksana 
Tradisi ini di laksanakan secara bersama-sama oleh 
masyarakat. Hal ini dilandasi pada pemikiran bahwa tradisi ini 
merupakan budaya turun-temurun yang sudah ada di daerah 
Bayat ini, sehingga keberadaannya harus di dukung oleh 
masyarakat. Disamping itu, biasanya masyarakat bekerja sama 
dengan pihak pengurus Makam Sunan Pandanaran dan juru 
kunci serta sesepuh adat di Desa Paseban Kecamatan Bayat. 
Disini masyarakat secara sukarela ikut dalam pelaksanaan 
tradisi ini mulai dari Bapak, Ibu dan juga anak-anak yang 
bertugas sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. 
(Wawancara Bapak Widodo, 7 April 2017) 
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2) Penentuan Waktu 
Berkaitan dengan penentuan waktu, upacara tradisi 
Jodangan di Desa Paseban, Kecamatan Bayat Kabupaten 
Klaten ini di laksanakan pada saat bulan ruwah yaitu tiga hari 
menjelang bulan Ramadhan dan juag bertepan dengan Haul 
Agung Ki Ageng Pandanaran (Sunan Bayat). 
Panitia tradisi Jodangant terdiri dari para pamong desa 
dan tikoh masyarakat setempat. Para pamong diantaranya 
adalah bapak RW, bapak RT, dan orang-orang yang aktif 
dalam kemasyarakatan, modin, selanjutnya adalah warga 
setempat. Selanjutnya, semua panitia tradisi Jodangan 
melakukan musyawarah yang membahas waktu pelaksanaan, 
tempat, dana dan persiapan-persiapan yang akan ditampilkan 
dalam prosesi tradisi Jodangan. Setelah itu baru diumumkan ke 
masyarakat tentang hasil musyawarah. (Wawancara Bapak 
Widodo, 11 April 2017) 
3) Dana 
Pada mulanya tradisi Jodangan ini lakukan secara 
sederhana, dan semua yang berkaitan dengan tradisi ini 
ditanggung bersama oleh masyarakat. Wujud pada zaman 
dahulu bukanlah uang, namun berbentuk barang serta makanan 
dan semua itu tersedia di masyarakat sebagai hasil dari 
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pertanian. Dalam perkembangan selanjutnya pelaksanaan 
tradisi Jodangan memerlukan fasilitas non barang yang 
berwujud dana atau uang. Selanjutnya, penggalian dana untuk 
pelaksanaan tradisi Jodangan diperolah dari swadaya 
masyarakat digunakan untuk menyewa alat-alat seperti sound 
system, kursi, bunga tabur, konsumsi dan keperluan lain yang 
digunakan untuk kepentingan tradisi Jodangan. (Wawancara 
Bapak Widodo, 11 April 2017) 
4) Pihak-pihak yang Terlibat 
Pelaksanaan tradisi Jodangan ini, selain melibatkan 
masyarakat pendukung juga melibatkan unsur yang ada agar 
pelaksanaannya berjalan dengan lancar . Pihak-pihak yang 
terlibat dalam pelaksanaannya adalah tokoh masyarakat, tokoh 
agama, generasi muda, masyarakat sekitar, pemerintah daerah, 
kecamatan, TNI dan POLRI dan lain sebagainya. (Wawancara 
Bapak Widodo, 11 April 2017) 
5) Kerja Bakti 
Kerja bakti ini di lakukan oleh pengurus makam serta 
seluruh juru kunci Makam Sunan Pandanaran dan sebagian 
sukarelawan dari masyarakat sekitar secara gotong royong 
membersihkan lingkungan sekitar dan seluruh area Makam 
Sunan Pandanaran, mulai pintu masuk Gapura Segara Muncar 
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hingga makam-makam yang ada di samping kiri dan kanan 
serta tepatnya di puncak Makam Sunan Pandanaran. Selain itu 
tempat berkumpulnya para warga yang akan arak-arakan, 
jalan-jalan sekitar, pendopo area makam agar ketika prosesi 
tradisi Jodangan terlihat indah orang-orang yang akan 
menonton tradisi ini menjadi nyaman. Biasanya kerja bakti ini 
dilakukan beberapa minggu sebelum tradisi Jodangan dimulai. 
(Wawancara Bapak Widodo, 11 April 2017) 
6) Peralatan Penunjang Tradisi Jodangan 
Dalam melaksanakan tradisi ini membutuhkan segala 
alat penunjang seperti meja, kursi, tenda, sound, dan lain 
sebagainya. 
7) Pembuatan Uba Rampe 
Semua upacara dengan segala unsurnya membutuhkan 
perlengkapan sebagai media untuk menghubungkan antara 
maksud dengan tujuan yang hendak diungkapkan kepada 
khalayak ramai. Dalam perlengkapan tersebut banyak makna 
dan nilai yang terkandung di dalamnya, terlebih agama Islam 
masuk ke dalam tradisi Jodangan. 
Makna dan simbol-simbol dalam perlengkapan tradisi 
Jodangan di Desa Paseban telah mengalami pergeseran fungsi 
dan nilai-nilai asalnya, yaitu mulai dari sebelum mengalami 
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akulturasi dengan Islam dan fase sesudah mengalami akulturasi 
sesudah Islam masuk ke dalam prosesi upacara tradisi 
Jodangan. Salah satu uba rampe yang dibuat adalah 
gununganyang dulu dipersembahkan untuk para leluhur atau 
danyang setelah Islam masuk terjadi akulturasi maka gunungan 
disimbolkan sebagai rasa syukur kepada Allah SWT. 
Perbedaan yang paling menonjol antara kedua fase tersebut 
adalah terletak pada tujuan perlengkapan atau uba rampe 
tersebut. Dari tiap kelompok ibu-ibu per RT  telah menyiapkan 
berupa tumpeng atau gunungan yang nantinya akan dinilai 
sebagai lomba dan di do’akan lantas kemudian di makan secara 
bersama-sama oleh warga yang telah membuat uba rampe 
tersebut. (Wawancara Bapak Widodo, 11 April 2017) 
8) Penggantian Kain Penutup Makam (Langse) 
Prosesi pasang langse (kain penutup makam) 
berlangsung di dalam Gedong Intan, bangsal Makam Sunan 
Pandanaran. Dimana nantinya para sesepuh akan mengganti 
singep atau kain penutup makam dengan kain yang baru. Kain 
lama penutup makam oleh pengelola makam biasanya akan ada 
beberapa peziarah yang datang untuk meminta kain putih 
tersebut. Karena beberapa dari peziarah yang datang percaya 
jika nantinya memiliki kain putih tersebut maka orang itu 
memiliki tuah. (Wawancara Bapak Widodo, 10 Mei 2017) 
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b. Tahap Pelaksanaan 
Setelah semua tahap persiapan sudah terlaksana maka tahap 
selanjutnya adalah tahap pelaksanaan tradisi Jodangan. Tradisi 
Jodangan di Desa Paseban, Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten 
ini, melibatkan semua elemen yang ada di masyarakat. Upacara 
tradisi Jodangan merupakan hajat atau acara warga masyarakat 
Desa Paseban, Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten, oleh karena itu 
walaupun tidak bergabung dalam kepanitiaan, warga masyarakat 
yang lain berfungsi sebagai pendukung terselenggaranya tradisi 
Jodangan di Desa Paseban, Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 
Pada masa sekarang rangkaian dalam tradisi Jodangan di 
lakukan secara non-stop atau satu hari dari pagi hari yang di mulai 
dari upacara tradisi Jodangan hingga malam harinya ditutup 
dengan hiburan rakyat yaitu Wyang Kulit. Segenap warga bersama 
dengan tokoh-tokoh masyarakat ikut meramaikan acara tersebut 
dengan senang hati, karena acara tersebut merupakan salah satu 
kegiatan warisan leluhur dan terdapat acara-acara yang mereka 
sukai. Berikut adalah urutan berdasarkan waktu pelaksanaanya: 
a) Hari Rabu, 24 Mei 2017 (Pukul 07.00) 
Pada hari Rabu pagi pukul tujuh tepat para rombongan 
ibu-ibu beserta warga yang lain serta anak-anak membawa 
tampah yang berisi sejumlah uba rampe yang sebelumnya 
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sudah di masa, mulai dari gunungan, nasi gurih, sayur dan 
buah, ingkung ayam, jajanan-jajanan pasar dan lain-lain. 
Kemudian para warga berkumpul dan berbaris di pintu 
masuk makam dan berjalan iring-iringan untuk menuju ke 
pendopo makam yang berada diatas serta melewati anak tangga 
yang jumlahnya kira-kira 250-an. Para warga yang terdiri dari 
Bapak dan Ibu serta anak-anak menggunakan pakaian 
tradisional berbaris untuk melakukan kirab atau iring-iringan. 
Barisan paling depan adalah para tokoh masyarakat, juru kunci 
diikuti par penari dan sebagian lagi membawa alat musik 
tradisional sebagai pengiringnya lalu para bapak-bapak yang 
membawa jodang dan gunungan yang berisi hasil bumi yang 
telah dibuat, diikuti para ibu-ibu membawa makanan berupa 
nasi tumpeng atau nasi kuning yang telah mereka masak secara 
berkelompok di salah satu rumah warga, selain itu juga ada 
ingkung ayam, pisang dan lain-lain. Mereka melakukan iring-
iringan mulai dari pintu masuk menuju makam, kemudian 
menaiki beberapa anak tangga dan berhenti di pendopo makam 
yang sebelumnya sudah disiapkan oleh pengelola makam. 
Setelah acara dibuka dengan membaca basmallah 
secara bersama-sama, kemudian acara selanjutnya yaitu 
beberapa sambutan mulai dari Pemerintah Kabupaten Klaten, 
Bapak Lurah, Kepala Desa, Tokoh Masyarakat, dan Kepala 
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Pengurus Makam Sunan Pandanaran. Acara ini dihadiri pula 
oleh beberapa perangkat desa dan kecamatan. Kemudian tokoh 
masyarakat setempat mengajak seluruh warga yang sudah 
berkumpul di pendopo makam untuk dzikir bersama serta 
melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an dan ditutup dengan do’a. 
Kemudian gunungan yang di pikul menggunakan jodang 
diperebutkan oleh anak-anak serta orang dewasa. Mereka 
menganggap dengan mendapat sayuran atau buah-buahan dari 
gunungan tersebut dapat memberikan berkah dan rezeki yang 
lancar bai mereka. Filosofi berebut atau “ngrayah” ini 
menggambarkan bahwa untuk mencapai suatu tujuan, manusia 
harus berusaha untuk mengambilnya. 
Makanan yang dibawa oleh para ibu-ibu menggunakan 
tampah berupa nasi tumpeng atau nasi kuning ini di lombakan 
dan di nilai, setelah selesai di bagikan ke seluruh warga serta 
para wisatawan yang hadir di makam itu untuk di makan secara 
bersama-sama. (Wawancara Bapak Widodo, 24 Mei 2017) 
Kemudian upacara tradisi Jodangan ini di lanjutkan 
dengan tari-tarian tradisional seperti jathilan, dan lain-
lain.Tari-tarian ini dilakukan oleh beberapa warga setempat, 
tidak setiap tahun diisi dengan jathilan tahun-tahun 
sebelumnya diisi dengan tarian Reog Ponorogo dan setiap 
berganti tahun pasti selalu ada hiburan yang berganti, namun 
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tidak jauh dari kebudayaan yang ada di negeri Indonesia ini. 
Dari pagi hingga pukul sebelas upacara tradisi Jodangan telah 
selesai di laksanakan dan akan dilanjutkan pada malam harinya 
yaitu beberapa hiburan rakyat. 
Pada malam harinya acara dilanjutkan dengan hiburan 
rakyat yaitu Wyang Kulit semalam suntuk sebagai bentuk 
kebudayaan atau tradisi yang ada di dalam tradisi Jodangan. 
Wayang Kulit di sini menandakan bahwa para Wali Songo dulu 
menyebarkan ajaran agama Islam kepada para umatnya dengan 
perantara budaya yaitu salah satunya adalah Wayang Kulit 
2. Makna Uba Rampe pada Tradisi Jodangan 
Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa tradisi Jodangan di 
Makam Sunan Pandanaran, Bayat ini merupakan suatu upacara tradisi 
yang setiap tahun sekali dilaksanakan oleh masyarakat Desa Paseban 
Kecamatan Bayat. Hal ini merupakan pertanda bahwa dalam 
penyelenggaraan tradisi itu mengandung makna maupun lambang-
lambang yang amat penting bagi kehidupan mereka. 
Semua tradisi dengan segala umumnya membutuhkan 
perlengkapan sebagai media untuk menghubungkan antara maksud dan 
tujuan yang hendak dicapai. Dalam perlengkapan tersebut banyak 
makna dan nilai yang dikandungnya, terlebih setelah agama Islam 
masuk ke dalam upacara tradisi Jodangan ini. 
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Makna maupun simbol-simbol dalam Jodangan ini tertuang 
dalam uba rampe yang harus disediakan oleh masyarakat desa 
setempat. Setiap uba rampe tersebut mempunyai makna yang 
menyimbolkan sesuatu seperti mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhan Yang Maha Esa maupun yang mengatur manusia dengan 
sesamanya (Wwancara, 24 Mei 2017). Dengan kata lain simbol bagi 
masyarakat Jawa merupakan petunjuk perilaku orang Jawa. Dengan 
demikian simbol merupakan alat bantu yang dapat menggerakkan 
masyarakat. 
Adapun makna dari simbol-simbol yang ada dalam uba rampe 
tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Nasi Tumpeng 
Dahulu nasi tumpeng difilosofikan sebagai tempat tinggal dewa 
atau makhluk yang sangat dihormati yaitu gunung Mahameru 
dan melambangkan seluruh pengharapan kepada Yang Maha 
Agung agar permohonan dapat terkabul. Akan tetapi setelah 
agama Islam masuk dan berkembang, nasi tumpeng 
difilosofikan sebagai salah satu permohonan kepada 
AllahSWT. Nasi tumpengyang terletak di bawah diibaratkan 
sekelompok orang yang berdoa dengan harapan karena yang 
doa tersebut dilakukan oleh orang banyak maka akan 
dikabulkan. Nasi tumpeng bagian atas berbentuk lancip, 
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diibaratkan sebagai Allah SWT yang kedudukannya lebih 
tinggi dari apapun. 
2. Nasi Gurih 
Nasi gurih ini juga disebut dengan nasi uduk, adalah 
nasi yang dimasak dengan santan kemudian diberi bumbu 
garam dan salam sehingga setelah dimasak rasanya gurih. Nasi 
gurih ini ditujukan untuk Nabi Muhammad SAW. Oleh karena 
itu, nasi ini disebut juga sego rasul. Maksudnya untuk 
keselamatan Nabi Muhammad SAW, keluarganya beserta 
sahabat-sahabatnya, diharapkan keselamatan dunia dan akhirat 
tersebut dapat menular kepada seluruh masyarakat desa 
setempat yang ikut dalam tradisi Jodangan ini. Sehingga 
dengan demikian mereka mendapat berkah rasul. 
3. Ingkung Ayam 
Ingkung ayam adalah ayam jantan yang dimasak secara 
utuh dan diberi bumbu seperti ketumbar, garam, gula jawa, 
bawang putih dan sebagainya. Ayam ingkung ini sebagai 
lambang manusia yang masih bayi, belum mempunyai 
kesalahan atau masih suci dan juga melambangkan kepasrahan 
pada Allah Yang Maha Agung. 
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4. Gudhangan 
Merupakan bentuk campuran sayur-sayuran sebagai 
hasil bumi dan dicampur dengan parutan kelapa yang sudah 
dibumbui. Sebagai simbol agar kita selalu ingat akan hidup kita 
yang ditopang oleh tumbuh-tumbuhan hasil bumi. Maka dari 
itu, harus melestarikan dan selalu menjaga lingkungan sekitar. 
5. Gedhang Raja 
Pisang raja ini melambangkan adanya seseorang yang 
memimpin dan kepatuhan masyarakat dan segala peraturan 
yang telah ditetapkan seperti halnya kepatuhan masyarakat 
terhadap rajanya. 
6. Gunungan 
Uba rampe ini dimaksudkan sebagai rasa syukur 
kepada Allah SWT atas segala rahmat-Nya, sehingga 
masyarakat mendapatkan berkah seperti yang terwujud dalam 
sesaji itu. Selain itu, gunungan juga melambangkan jagad raya 
beserta isinya yang terdiri dari unsur-unsur bumi, angkasa, 
angin, api, tumbuhan, insan dan berbagai makhluk hidup lainya 
yang merupakan lambang keagungan Allah SWT beserta 
ciptaan-Nya. 
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7. Pantun 
Pantun adalah padi yang terdapat di dalam gunungan. 
Ini melambangkan bahwa makanan pokok di Desa Paseban, 
Bayat adalah berasal dari padi. Mayoritas warga desa Paseban 
juga sebagai petani. 
8. Jajanan Pasar 
Jajanan pasar sebagai lambang harapan agar warga 
masyarakat desa Paseban, Bayat selalu memperoleh berkah dari 
Allah SWT sehingga hidupnya selalu mendapatkan kelimpahan 
dalam mengerjakan sawahnya. 
9. Jenang Abang Putih 
Jenang abang putih mempunyai makna bahwa 
terjadinya manusia dari orang tua, putih melambangkan ayah, 
abang melambangkan ibu. Hal ini dimaksudkan supaya selalu 
ingat pada orang tua untuk selalu mendoakannya dan berbakti 
karena jasa orang tua sangatlah besar bagi anaknya. 
3. Doa dalam Tradisi Jodangan 
Pada saat upacara tradisi Jodangan ini dilaksanakan ada 
kegiatan yang dinamakan Kenduri, dimana para warga desa berkumpul 
di pendopo makam dengan membawa makanan yang sudah dimasak. 
Makanan tersebut berupa nasi, lauk pauk dan sayuran yang ditaruh di 
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dalam tampah kemudian diletakkan di tengah-tengah dan seluruh 
warga duduk mengelilinginya. Tokoh masyarakat setempat yang 
bernama K.H Mawardi orang yang masih memiliki keturunan dari 
Sunan Pandanaran ditunjuk untuk memimpin jalannya kegiatan 
tersebut dengan membaca doa-doa yang diambilkan dari ayat-ayat suci 
Al-Qur’an. 
Ada tiga hal yang menjadi orientasi dalam tradisi Jodangan ini, 
yang pertama, mensyukuri nikmat atas keberhasilan panen yang telah 
diterima oleh Allah SWT. Kedua, memohon keselamatan bagi seluruh 
masyarakat desa Paseban, Bayat. Dan ketiga, berdoa akan kelimpahan 
rezeki yang lancar serta barokah bagi seluruh masyarakat desa 
Paseban. Dan doa yang dibaca yaitu: 
1. Al-Fatihah 
Bismillahirrahmanirrahim. Alhamdulillahi rabbil „aalamin. 
Arrahmaanirahiim. Maaliki yaumiddin. Iyyaaka na‟budu 
waiyyaaka nasta‟iin. Ihdinash shiraathal mustaqim. Shirathal 
ladziina an-„amta „alaihi,. Ghairil maghdluubi „aalaihim 
waladladlaaliim. Aamiin. 
Artinya: 
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di hari 
Pembalasan. Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya 
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kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. Tunjukilah kami 
jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau 
beri nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang 
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 
2. Dzikir 
Subhanallah wa hamdulillah wa laa ilaha illallah wallahu 
akbar 
Artinya: 
Maha suci Allah, segenap puji bagi Allah, tiada Tuhan 
melainkan Allah dan Allah Maha Besar. 
3. Doa untuk kedua Orang Tua 
Rabbighfirlii waliwaalidayya warhamhumaa kama rabbayanii 
shagiiraa. 
Artinya: 
Ya Allah, berikanlah ampunan kepadaku atas dosa-dosaku dan 
dosa-dosa, kedua orang tuaku, dan kasihanilah keduanya 
sebagaimana beliau berdua merawatku ketika aku masih kecil. 
4. Doa keselamatan dunia dan akhirat 
Allahumma innaa nas-aluka salaamatan fiddiini, wa‟aafiyatan 
fil jasadi, wa ziyadatan fil „ilmi, wa barakatan firrizqi, wa 
taubatan, qabla al-mauti, wa rahmatan „indal-mauti, wa 
maghfiratan ba‟dal-maut. Allahumma hawwin „alaina fii 
sakaraatil mauti wannajaata minannaari wal-afwa „indal-
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hisab. Rabbana laa tuzigh quluubanaa ba‟daizd hadaitanaa wa 
hablanaa minladunka rahmatan innaka antal wahhab. 
Rabbana aatinaa fi dun-ya hasanatawwa fi al akhirati 
hasanataw waqinaa adzaa-bannar. Walhamdulillahi rabbil-
aalamin. 
Artinya: 
Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada Engkau akan 
keselamatan agama dan sehat badan, dan tambahny ilmu dan 
keberkahan dalam rizki dan diampuni sebelum mati, dan 
mendapat rahmat di waktu mati dan ampunan setelah mati. Ya 
Allah, ringankan atas kami saat sakaratul maut, selamatkan 
kami dari api neraka, maafkanlah kami di saat hisab. Wahai 
Tuhan kami, janganlah Engkau sesatkan hati kami setelah 
Engkau beri petunjuk, berilah kami rahmat dari sisi-Mu, 
sesungguhnya Engkau Maha Pemberi. Y\a Tuhan kami, 
karuniailah kepada kami kebaikan di dunia dan karuniailah 
kepada kami kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dari api 
neraka. (Wawancara, 24 Mei 2017) 
Lalu beberapa pemuda dan pemudi desa Paseban, Bayat 
menyuguhkan makanan dan minuman yang sudah di buat oleh 
warga desa setempat lalu dibagikan kepada seluruh warga dan para 
tamu undangan. Dan semua warga yang berada di pendopo makam 
menikmati makanan tersebut secara bersama-sama. 
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C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang peneliti sajikan 
pada fakta temuan penelitian di atas, maka tindak lanjut dari penelitian ini 
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. 
1. Nilai-nilai Pendidikan I‟tiqadiyah 
Aqidah secara bahasa berasal dari bahasa Arab yang berarti ikatan, 
adapun secara bahasa, aqidah diartikan sebagai iman atau keyakinan. 
Aqidah selalu dikaitkan dengan rukun iman, iman kepada Allah SWT, 
iman kepada Malaikat, iman kepada Kitab-kitab, iman kepada Nabi 
dan Rasul. Iman kepada Hari Akhir dan yang terakhir adalah iman 
kepada ketetapan Allah SWT. Nilai pendidikan I‟tiqadiyah dalam 
tradisi Jodangan yaitu: 
a. Iman kepada Allah 
Aqidah Islam yang senantiasa dibangun dalam ritual 
upacara tradisi Jodangan di desa Paseban, Bayat dapat dilihat di 
dalam uba rampe yang digunakan. Hal tersebut dapat terlihat pada 
simbol tumpeng yaitu dahulunya nasi tumpeng difilosofikan 
sebagai tempat tinggal dewa atau makhluk yang sangat dihormati 
yaitu Gunung Mahameru dan melambangkan seluruh pengharapan 
kepada Yang Maha Agung agar permohonannya dapat terkabul. 
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Akan tetapi, setelah agama Islam berkembang difilosofikan sebagai 
salah satu permohonan kepada Allah SWT. Nasi tumpeng yang 
terletak dibawah disimbolkan sekelompok orang yang berdoa 
kepada Allah SWT karena jika doa itu dilakukan oleh orang 
banyak maka doa tersebut akan dikabulkan. Nasi tumpeng bagian 
atas berbentuk lancip, disimbolkan sebagai Allah SWT yang Maha 
Tinggi. (Wawancara, 24 Mei 2017) 
Sedangkan pada gunungan dimaksudkan sebagai rasa 
syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat-Nya, sehingga 
masyarakat mendapatkan berkah seperti yang terwujud dalam 
sesaji ini. Selain itu, gunungan juga melambangkan jagad raya 
beserta isinya yang terdiri dari unsur-unsur bumi, angkasa, api, 
angin, tumbuhan, insan dan berbagai makhluk hidup lainya yang 
merupakan lambang keagungan Allah SWT beserta ciptaan-Nya. 
(Wwancara, 24 Mei 2017) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat di desa 
Paseban, Bayat ingin senantiasa memupuk keyakinan tentang 
adanya Allah SWT, dan ingin selalu mengajak masyarakat selalu 
mengingat-Nya sebagai satu-satunya dzat yang menciptakan jagad 
raya beserta isinya. 
Mensyukuri segala nikmat yang diberikan oleh Allah 
adalah kewajiban bagi setiap manusia untuk mengamalkannya. 
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Dilihat dari pengertiannya, bersyukur berasal dari kata sukron, 
yang dalam bahasa Arab berarti terima kasih. Syukur dan terima 
kasih mempunyai arti yang sama di dalam bahasa Indonesia, tetapi 
mempunyai nilai yang berbeda. Kata syukur biasanya digunakan 
untuk mengucapkan terima kasih dari seorang hamba kepada 
Allah. Sedangkan kata terima kasih lazimnya digunakan untuk 
sesama baik yang dikenal maupun tidak, bahkan kadang-kadang 
diucapkan kepada binatang yang biasa membantu kita. Hakikat  
syukur menurut Al-Ghazali adalah syukur atas ilmu,keadaan, dan 
amalan. Bersyukur dengan ilmu berarti seseorang menyadari 
hakikatnya sesuatu berasal hanya dari Allah SWT. Sementara 
bersyukur dengan amalannya yaitu menunaikan sesuatu yang pasti 
mempunyai tujuan untuk mendapat ridho Allah SWT. Biasanya 
bersyukur dengan amalan ini banyak berhubungan dengan hati, 
lisandan anggota badan. Berhubungan dengan hati berarti 
mempunyai itikad mengkhususkan seluruh amalannya karena 
Allah. Yang berhubungan dengan lisan mengucapkan puji-pujian 
yang menunjukkan kesyukurannya. Yang berhubungan dengan 
anggota badan yaitu, melaksanakannya fungsi anggota badan 
dengan benar dan tidak bertentangan dengan syariat Islam. 
Seperti halnya dengan tradisi Jodangan di desa Paseban, 
Bayat Makam Sunan Pandanaran pada hakikatnya merupakan 
sebuah kegiatan yang menjadi simbol rasa syukur masyarakat 
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kepada Allah SWT atas segala rezeki yang telah diberikan serta 
sebagai bentuk penghormatan pada Ki Ageng Sunan Pandanaran 
atau Haul Agung dan keselamatan yang diperoleh. Atas dasar 
itulah, maka sudah menjadi kewajiban bagi masyarakat di desa 
Paseban, Bayat untuk selalu bertauhid atau mengingat Allah SWT 
dan tidak perlu lagi percaya kepada makhluk ghaib yang dahulu 
mereka anggap memiliki kekuasaan seperti halnya Tuhan. Dengan 
demikian, upacara tradisi Jodangan yang telah dilakukan oleh 
masyarakat di desa Paseban, Bayat mencerminkan keyakinan atau 
kepercayaan masyarakat di desa Paseban, Bayat kepada Allah 
SWT sebagai penguasa dan pengatur alam semesta serta hanya 
kepada Allah SWT, tempat berdoa dan memohon segala 
sesuatunya. 
b. Iman kepada Rasul-rasul Allah 
Disebut Jodangan karena dalam upacara tersebut makanan-
makanan hasil bumi yaitu gunungan di letakkan di dalam jodang. 
Jodang ini pada saat dulu sering di pakai oleh Ki Ageng 
Pandanaran untuk menaruh air untuk dibawa ke atas puncak Bukit 
Jabalkat. Dan tradisi juga bertepatan dengan Haul Agung dari 
Sunan Pandanaran serta sebagai bentuk menyucikan diri di bulan 
ruwah sebagaimana untuk menyambut masuknya bulan Puasa 
Ramadhan. (Wawancara, 24 Mei 2017) Bagi masyarakat desa 
Paseban, Kecamatan Bayat tradisi Jodangan ini juga merupakan 
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salah satu aplikasi ketaatan mereka terhadap junjungan nabi besar 
umat Islam yaitu Nabi Muhammad SAW untuk selalu bersyukur 
dan bersedekah. Tradisi ini memberikan pesan kepada seluruh 
warga desa Paseban agar selalu ingat dan melaksanakan ajaran-
ajaran Nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan yang baik bagi 
umat Islam. 
Jadi bagi masyarakat di desa Paseban, kecamatan Bayat, 
upacara tradisi Jodangan yang mereka laksanakan setiap tahunnya 
adalah sebagai aplikasi ketaatan mereka kepada Allah SWT dan 
Rasul-Nya (Nabi Muhammad SAW) untuk selalu bersyukur dan 
melaksanakan kewajiban agama Islam. 
c. Iman kepada Hari Akhir 
Bahwa dengan beriman pada Hari Akhir yaitu setelah 
kematian masih ada kehidupan lagi yang kekal yaitu akhirat. Maka 
senantiasa manusia harus mencari bekal untuk akhirat. Seperti 
sedekah dan dzikir yang terdapat dalam selamatan atau kenduri 
dalam tradisi Jodangan.  
Selain itu uba rampe berupa nasi gurih yang dimaksudkan 
untuk memohon keselamatan bagi Nabi Muhammad SAW, 
keluarganya dan sahabat-sahabatnya dimana masyarakat juga 
berharap keselamatan tersebut juga mereka dapat didunia dan 
diakhirat. 
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2. Nilai-nilai Pendidikan Khuluqiyah 
Akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah 
laku atau tabiat. Secara istilah akhlak berarti keadaan yang melekat 
pada jiwa manusia. Akhlak adalah sikap atau perilaku manusia atau 
lebih dikenal dengan etika dan moralitas. Berbeda dengan syari’ah 
yang bersifat yuridis moral, akhlak merupakan kerangka berfikir dan 
bertindak menurut nilai-nilai universal di masyarakat. Akhlak disini 
dapat dibagi menjadi empat macam meliputi: 
a. Akhlak kepada Allah 
Pembentukan akhlak kepada Allah berarti pela selalu 
bersyukur atas semua nikmat-Nya, misalnya melalui sarana ibadah, 
bedo’a dan tawakal kepada-Nya. Adapun yang mendasari mengapa 
mereka harus berakhlak kepada Allah sekurang-kurangnya ada dua 
hal pertama, karena Allah telah menciptakan manusia sebagai 
makhluk paling sempurna dan berkedudukan tinggi. Kedua, karena 
dalam menunaikan fungsinya di dunia ini manusia tidak mungkin 
lepas dari adanya hubungan dan ketergantungan. Dan 
ketergantungan pokok manusia adalah Allah SWT. 
Dengan melihat kenyataan di atas terlihat jelas bahwa 
masyarakat di desa Paseban, kecamatan Bayat ingin menjalin 
komunikasi dengan kekuatan yang transenden, alam dan 
masyarakat (sosial). Hal ini sangat penting karena manusia sebagai 
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bagian dari alam harus senantiasa mengadakan interaksi dengan 
masyarakat, lingkungan maupun dengan Tuhan. 
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang tertanam dalam upacara 
tradisi Jodangan, dalam hubungan yang selaras dengan Allah, alam 
maupun sosial masyarakat disimbolkan dengan tumpeng dan 
gunungan. Bentuk kerucut pada simbol tumpeng dan gunungan 
merupakan gambaran awal dan akhir atau manusia dan alam 
sekitar berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. 
Dengan adanya upacara tradisi Jodangan ini masyarakat di 
desa Paseban, kecamatan Bayat mempunyai prngharapan agar 
tidak lupa dengan asal-usulnya bahwa manusia itu berasal dari 
Allah dan akan kembali kepada-Nya. Selain itu, upacara Jodangan 
ini mengandung pesan agar manusia ingat bahwa hidup ini selalu 
diawasi oleh Allah. Sedangkan bentuk lingkaran pada tumpeng dan 
gunungan merupakan simbol manusia untuk selalu bersatu dan 
berkelompok serta berjama’ah dalam menyembah Allah. 
(Wawancara, 24 Mei 2017) 
Dengan dilaksanakan upacara tradisi Jodangan tersebut 
dapat membentuk sikap kepribadian masyarakat yang luhur. 
Kepribadian yang luhur tersebut antara lain: pertama, membentuk 
sikap selalu mengingat Allah sebagaimana yang terdapat dalam 
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bacaan dzikir, doa dan simbol-simbol dalam perlengkapan uba 
rampe tradisi Jodangan. 
Sikap ingat inilah yang menjadi inti dalam pelaksanaan 
tradisi Jodangan. Dengan sikap ingat ini manusia akan selalu 
berbuat baik dan senantiasa akan selalu mendekatkan diri kepada 
Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Selain itu, dengan sikap 
ingat tersebut, akan membentuk sikap selalu bersyukur atas segala 
nikmat karunia yang diberikan oleh Allah kepada masyarakat di 
desa Paseban, kecamatan Bayat. 
Selain sikap ingat yang hendak dibentuk dalam tradisi 
Jodangan ditujukan kepada Allah SWT, sikap ingat juga ditujukan 
kepada baginda Rasulullah yang menjadi suri tauladan umat 
manusia. Dalam pelaksanaan tradisi Jodangan ini misalnya, di 
dalamnya terdapat kenduri atau makan secara bersama-sama dalam 
perlengkapan gunungan yang dipandang masyarakat sebagai 
bentuk sedekah masyarakat. Proses sedekah tersebut bagi 
masyarakat desa Paseban, kecamatan Bayat merupakan salah 
bentuk aplikasi ketataatan mereka kepada Rasulullah untuk selalu 
bersedekah antara warga masyarakat. 
Kedua, nilai pendidikan akhlak yang hendak dicapai selain 
membentuk sikap ingat adalah terbentuknya sikap masyarakat yang 
selalu bersyukur kepada Allah SWT. Bagi masyarakat di desa 
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Paseban, kecamatan Bayat bersyukur  merupakan hal yang harus 
dilaksanakan, karena sikap kufur dapat mendatangkan laknat. 
Tradisi Jodangan sebagai sarana untuk mensyukuri nikmat 
yang telah mereka terima. Karena pada hakikatnya upacara 
Jodangan tersebut merupakan kegiatan yang menjadi simbol rasa 
syukur masyarakat kepada Allah ats segala karunia-Nya. 
b. Akhlak terhadap Diri Sendiri 
1) Ikhtiar 
Ikhtiar adalah usaha sungguh-sungguh dengan 
menempuh jalan yang sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu yang 
berlaku dalam bidang yang diusahakan, dengan disertai doa 
kepada Allah agar usahanya itu berhasil. 
Dalam tradisi Jodangan ada bagian yang sangat 
menarik yatu rebutan gunungan. Gunungan yang telah 
didoakan di perebutkan oleh semua warga yang hadir. Mereka 
beranggapan jika mendapatkan bagian dari gunungan tersebut 
maka akan mendapat berkah. Filosofinya berebut atau ngrayah 
ini menggambarkan bahwa mencapai suatu tujuan, manusia 
harus “ngrayah” atau berusaha mencapai. 
Setiap manusia memiliki keinginan dan cita-cita untuk 
mendapat kesuksesan, tak ada seorang pun yang menginginkan 
kegagalan. Apabila gagal dalam suatu usaha, setiap muslim 
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dianjurkan untuk bersabar dan mencoba lagi dengan lebih 
keras, tidak berputus asa dan senantiasa berdoa. Sebagai 
seorang muslim diwajibkan untuk selalu berikhtiar sekuat 
tenaga dan kemampuannya. Setelah berikhtiar maka harus 
menyerahkan segala urusannya kepada Allah SWT. 
2) Bertaubat 
Pesan moral untuk selalu beramar-ma’ruf nahi munkar 
dalam hubungannya dengan diri sendiri antara lain adanya 
ajakan untuk selalu mensucikan semua kesalahan (taubat) 
tersebut tertuang dalam simbol perlengkapan Jodangan yaitu 
pada ingkung ayam berupa ayam jantan yang disembelih yang 
dibersihkan semua kotoran yang ada di dalamnya kemudian 
kakinya diikat dan dimasak menggunakan daun salam. 
(Wawancar, 24 Mei 2017) 
Dibersihkannya semua kotoran yang ada di dalam tubuh 
seekor ayam tersebut mengandung pesan hendaknya manusia 
senantiasa mensucikan semua kotoran yang baik itu yang di 
dalam maupun di luar tubuh atau biasa dikatakan baik itu 
jasmani maupun rohani. 
Agar taubat dapat sungguh-sungguh dan diterima Allah 
SWT harus dengan ikhlas menunjukkan taubat tersebut semata 
hanya karena Allah SWT, memohon ampunan atas dosa yang 
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diperbuatnya dan mengakui kesalahannya serta menyesali 
perbuatan dosa yang pernah dilakukannya. 
3) Istiqomah 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, istiqomah 
diartikan sikap teguh pendirian dan selalu konsekuen. 
Istiqomah mencakup sikap teguh dalam pelaksanaan semua 
bentuk ketaatan (kepada Allah SWT) lahir dan batin, dan 
meninggalkan semua bentuk larangan-Nya. Muslim yang 
beristiqomah adalah muslim yang selalu mempertahankan 
keimanan dan akidahnya dalam situasi apapun. 
Untuk mendapatkan istiqomah dalam beribadah 
dibutuhkan kesabaran dalam menghilangkan rasa malas. Agar 
tetap istiqomah harus ikhlas beribadah untuk Allah SWT dan 
berharap ridha-Nya serta memohon pertolongan kepada Allah 
SWT untuk menjalani dan tetap berada di jalur istiqomah. 
Oleh karenanya, orang beristiqomah dalam beribadah 
atau amalan senantiasa merasa senang karena hatinya erat terus 
dengan Allah SWT. Sikap istiqomah adalah hal yang wajib 
dilakukan manusia sebagai bentuk pengabdian terhadap Allah 
SWT. 
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4) Sabar 
Sabar menurut bahasa berarti menahan dan mengekang. 
Maksudnya mencegah atau menahan diri untuk tidak 
melakukan perbuatan yang menuruti hawa nafsu dan 
meninggalkan perbuatan yang dilarang oleh Allah. 
Pertama, bersabar menahan diri dari kemaksiatan 
kepada Allah, sehingga berusaha menjauhi kemaksiatan karena 
bahaya dunia, alam kubur dan akhirat siap menimpanya apabila 
dia melakukannya. Manusia itu mudah melakukan maksiat 
karena memang pada dasarnya jiwa manusia itu suka terhadap 
hal-hal yang buruk dan “menyenangkan”. Meninggalkan 
perbuatan maksiat pun memerlukan kesabaran yang sangat 
besar, khususnya perbuatan yang sangat mudah dilakukan, 
misalnya berdusta, ghibah dan lainya. 
Kedua, sabar dalam ketaatan kepada Allah. 
Mempraktikkan ketaatan pada Allah memang perlu kesabaran 
sebab dasarnya jiwa manusia itu cenderung enggan untuk 
beribadah dan berbuat ketaatan, seperti malas bangun untuk 
mengerjakan shalat. Padahal shalat adalah ibadah yang wajib 
bagi umat muslim. Jalan menuju Allah adalah jalan yang penuh 
rintangan. Bersabar dengan terus menerus melaksanakannya, 
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memelihara keikhlasan dalam mengerjakannya dan 
memperbaikinya. 
Ketiga, bersabar dalam menghadapi takdir dan 
keputusan Allah serta hukum-Nya yang terjadi pada hamba-
hamba-Nya. Karena tidak ada satu gerakan pun di alam raya 
ini, begitu pula tidak ada suatu kejadian atau urusan melainkan 
Allah lah yang mentakdirkannya. 
5) Tawakal 
Tawakal adalah menetapkan dan berserah diri atas 
segala kejadian atau hasil yang diterimanya dengan keyakinan 
bahwa Allah telah memiliki kehendak terhadap semua 
makhluk-Nya. Berserah diri kepada Allah pada segala hal 
hendaknya disertai dengan usaha dan ikhtiar. 
Bertawakal kepada Allah menjadikan seseorang ridha 
dan ikhlas terhadap setiap ketentuan dan takdir Allah. Manusia 
wajib berusaha (berikhtiar) dulu untuk mendapatkan segala 
sesuatu baru setelah itu bertawakal kepada Allah. Begitu juga 
dalam beribadah, manusia berusaha dengan ikhlas, baik dan 
benar menjalankan setiap perintah Allah seperti shlat, puasa, 
zakat dan lain-lain. 
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c. Akhlak terhadap sesama Manusia 
Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam hubungan kepada 
sesama manusia yang hendak dibangun di desa Paseban, Bayat 
kabupaten Klaten ini meliputi: 
1) Akhlak terhadap Orang Tua 
Dalam rangkaian tradisi Jodangan ini ada beberapa nilai 
pendidikan akhlak kepada orang tua. Adapun nilai-nilai 
pendidikan akhlak kepada orang tua yang diajarkan pada waktu 
doa dalam acara kenduri adalah dengan dibacanya doa kepada 
kedua orang tua yang dimaksud dalam tradisi Jodangan ini 
tidak sebatas ayah dan ibu akan tetapi dari ayah ibu sampai 
nenek moyang mereka. 
Mendoakan orang tua dalam tradisi Jodangan ini sebagai 
ungkapan rasa syukur dan terima kasih mereka kepada orang 
tua (nenek moyang) yang telah berjasa membuka lahan 
pertanian, tempat hunian dan tempat mata pencaharian mereka. 
Dalam uba rampe jenang abang putih juga mengandung 
makna bahwa kita harus selalu mengingat kedua orang tuayaitu 
ayah dan ibu. Mengingat akan jasa ayah dan ibu yang amat 
banyak dalam membesarkan dan mendidik anak sehingga 
hendaknya selalu bersikap baik kepada kedua orang tua. 
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2) Akhlak kepada Warga Masyarakat 
Nilai pendidikan akhlak kepada sesama warga masyarakat 
yang hendak dibangun dalam pelaksanaan tradisi Jodangan ini 
tercermin pada seluruh rangkaian upacara baik pada saat 
persiapan maupun pada saat pelaksanaan upacara tradisi 
Jodangan dilaksanakan. Pada saat persiapan misalnya nilai 
kekeluargaan, gotong royong, peduli terhadap sesama, 
mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan 
pribadi. 
Upacara tradisi Jodangan bagi masyarakat di sekitar 
Makam Sunan Pandanaran desa Paseban, kecamatan Bayat 
juga melahirkan kebersamaan dan persaudaraan antar sesama 
warga masyarakat maupun perangkat desa. Rasa kebersamaan 
dan persaudaraan masyarakat tersebut mencerminkan 
kerukunan hidup bersama yang dilandasi rasa persaudaraan 
sesama warga masyarakat. 
Selain itu pendidikan akhlak terhadap sesama juga 
tercermin di dalam simbol pisang raja. Makna pisang raja 
adalah suatu pesan kepada masyarakat yang ada di desa 
Paseban, Kecamatan Bayat untuk senantiasa memiliki 
kepatuhan akan segala peraturan yang telah ditetapkan seperti 
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halnya kepatuhan masyarakat terhadap pemimpinnya. 
(Wawancara, 24 Mei 2017) 
3. Nilai Pendidikan Amaliyah 
Nilai amaliyah ini berkaitan dengan tingkah laku sehari-hari 
berhubungan dengan: 
a. Ibadah 
Ibadah secara bahasa berarti taat, tunduk, ikut dan doa. Jadi 
ibadah merupakan bentuk ketaatan terhadap Allah SWT. Ibadah 
dalam ajaran Islam mengandung dimensi yang luas dan terdapat 
berbagai macam bentuk serta mengandung aspek jasmani, rohani, 
yang pada intinya merupakan bentuk pengabdian atau penyerahan 
diri kepada Allah SWT. 
Nilai ibadah yang terdapat dalam tradisi Jodangan antara 
lain: 
1) Dalam tradisi Jodangan terdapat konsep shodaqoh yang 
merupakan wujud rasa syukur kepada Allah SWT yang telah 
memberikan karunia rizki kepada para warga masyarakat desa 
Paseban, kecamatan Bayat sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari dan berdoa semoga rezeki mereka 
lancar dan barokah. 
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Hal ini tercermin dalam kegiatan membagikan makanan 
atau sesaji yang dibawa oleh para warga dan ibu-ibu yang telah 
dido’akan sebelumnya kepada para tamu undangan, warga 
sekitar serta para pengunjung atau wisatawan yang sedang 
berkinjung di Makam Sunan Pandanaran. (Observasi, 19 April 
2017) 
Hal ini karena masyarakat yakin barang siapa yang 
melakukan amal baik maupun buruk akan diterima kembali 
pada saatnya nanti, sebagaimana dalam ungkapan Jawa “sapa 
gawe nganggo, sapa nandur ngunduh”. Dalam tradisi 
Jodangan ini, masyarakat ingin mengungkapkan pengalaman 
keagamaan mereka, sebagai wujud rasa syukur kepada Allah 
SWT. 
Nilai-nilai ibadah yang diletakkan dalam bentuk upacara 
tradisi Jodangan juga merupakan bentuk ibadah yang 
mengandung syiar karena unsur tersebut akan membentuk 
karakteristik dari sebuah masyarakat dari segala perbuatan 
(kebaikan) yang bertujuan untuk kemaslahatan dan didasarkan 
atau dilaksanakan semata-mata untuk mencari ridho Allah 
SWT. 
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2) Ajakan berdzikir kepada Allah 
Seluruh rangkaian upacara tradisi Jodangan di Makam 
Sunan Pandanaran desa Paseban, kecamatan Bayat ini pada 
dasarnya merupakan suatu bentuk kepasrahan dan permohonan 
tersebut tertuang di dalam dzikir dan doa dalam arti luas berdoa 
untuk keselamatan masyarakat di desa Paseban, kecamatan 
Bayat dan para leluhur yang telah meninggal supaya diampuni 
dosa-dosa mereka. 
Selain hal-hal diatas, tokoh masyarakat yang memimpin 
upacara tradisi Jodagan tidak lupa mengingatkan kepada 
seluruh warga dan tamu undangan untuk selalu ingat kepada 
Allah SWT, yang telah memberikan segala kenikmatan dan 
kesejahteraan di dunia ini. Diantara cara-cara untuk mengingat 
Allah dengan cara berdzikir. (Observasi, 17 April 2017) Nilai 
pendidikan agar selalu ingat pada Allah, dalam tradisi ini juga 
terdapat dalam prosesi tradisi Jodangan tersebut. 
Fungsi sosial dari upacara Jodangan adalah selalu 
terpeliharanya nilai-nilai, terutama nilai-nilai agama berupa 
pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, dzikir dan doa perilaku seperti 
ini memang dikehendaki oleh masyarakat karena diyakini 
sebagai sesuatu yang baik sehingga perlu untuk dipelihara 
sepanjang masa. Pengamalan dzikir dan doa diharapkan dapat 
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menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai 
dengan ajaran agama Islam yakni hendaknya melakukan 
perbuatan-perbuatan baik sehingga pengamalan dzikir dan doa 
juga memberi standar nilai kepada masyarakat. 
3) Berdakwah mengajak untuk selalu bersyukur kepada Allah 
Islam adalah agama rahmatan lil alamin yaitu agama untuk 
semua makhluk Allah, sehingga setiap orang diwajibkan 
berdakwah baik di mulai dari sendiri, keluarga dan masyarakat. 
Berdakwah adalah satu cara manusia untuk saling 
mengingatkan dan mengajak dalam hal kebaikan. Sebagai umat 
Islam wajib menaati perintah-Nyadan menjauhi larangan-Nya. 
b. Muamalah 
Muamalah ini memuat hubungan antara sesama manusia 
anatara lain: 
1) Nilai Musyawarah 
Sudah menjadi tradisi bagi masyarakat di sekiatar Makam 
Sunan Pandanaran di desa Paseban, kecamatan Bayat dalam 
menjalankan aktifitas yang melibatkan warga masyarakat, 
prinsip musyawarah untuk mufakat selalu dijunjung tinggi 
musyawarah bagi masyarakat di desa Paseban, kecamatan 
Bayat merupakan perwujudan dari sikap kekeluargaan. Begitu 
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juga dalam pelaksanaan tradisi Jodangan di desa Paseban, 
kecamatan Bayat, musyawarah menjadi syarat utama dalam 
melaksanakan tradisi Jodangan. 
Salah satu tujuan dikembangkannya tradisi musyawarah 
dalam tradisi Jodangan ini adalah untuk mengugah kesadaran 
dan rasa tanggung jawab warga masyarakat dalam pelaksanaan 
segala keputusan yang telah di sepakati bersama. (Observasi, 
17 April 2017) 
2) Gotong Royong 
Tingginya solidaritas warga yang tercermin dalam sikap 
kerjasama, gotong royong, saling tolong menolong dan rasa 
senasib sepenanggungan seakan-akan menjadi ciri khas, inilah 
yang membedakan antara masyarakat pedesaan dengan 
masyarakat perkotaan. Sikap gotong royong ini biasanya 
terwujud dalam aktivitas seperti membersihkan lingkungan 
sekitar, membersihkan fasilitas umum, dan lain-lain. Ketulusan 
dan keikhlasan tanpa mengharap balas jasa merupakan jiwa 
besar masyarakat pedesaan. 
Nilai gotong royong di desa Paseban, kecamatan Bayat 
pada saat upacara tradisi Jodangan terlihat baik pada waktu 
persiapan tradisi berlangsung, pada saat berlangsung maupun 
sesudah prosesi upacara tradisi Jodangan. Sebelum acara 
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tradisi berlangsung mereka bergotong royong membersihkan 
jalan-jalan menuju Makam Sunan Pandanaran dan lingkungan 
sekitar, selain itu mereka bergotong royong mempersiapkan 
acara rapat sebelum acara tradisi Jodangan berlangsung. Selain 
itu, masyarakat juga bergotong royong dalam mempersiapkan 
gunungan yang akan dibawa menuju ke area Makam Sunan 
Pandanaran pada waktu pelaksanaan upacara tradisi Jodangan. 
Setelah selesai acara tradisi Jodangan mereka bergotong 
royong membersihkan sampah-sampah, mengembalikan 
peralatan yang telah dipakai, dan lain sebagainya. Walaupun 
mereka tidak mendapat upah, masyarakat tetap antusias dalam 
melaksanakannya. (Observasi, 17 April 2017) 
3) Nilai Persaudaraan 
Upacara tradisi Jodangan yang dilaksanakan oleh 
masyarakat di desa Paseban, kecamatan Bayat ini memiliki 
peran yang sangat penting dalam menjalin rasa persaudaraan 
warga masyarakat (ukhuwah islamiyah) tanpa membedakan 
status sosial. 
Persaudaraan menjadi modal dasar yang penting di dalam 
menghadapi permasalahan maupun di dalam melaksanakan 
aktivitas, termasuk juga di dalam tradisi Jodangan. Dari sikap 
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persaudaraan ini akan timbul sikap solidaritas antar sesama 
warga masyarakat di desa Paseban, kecamatan Bayat. 
Sikap solidaritas ini terlihat dalam tradisi Jodangan pada 
waktu membuat uba rampenya dan melakukan iring-iringan 
gunungan menuju Makam Sunan Pandanaran (Observasi, 17 
April 2017) 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini pada bab IV mengenai nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam tradisi Jodangan di Makam Sunan Pandanaran 
Bayat, Klaten Tahun 2017 dapat disimpulkan bahwa: 
Proses pelaksanaan tradisi Jodangan yaitu tahap persiapan meliputi 
penentuan panitia pelaksana, waktu, tempat, dana, pihak-pihak yang 
terlibat, peralatan penunjang dan pembuatan uba rampe. Tahap 
pelaksanaan dilakukan selama 1 hari mulai dari pagi yaitu acara inti 
upacara tradisi Jodangan, dilanjutkan dengan hiburan tari-tarian 
tradisional. Dan pada malam harinya tradisi Jodangan ditutup dengan 
hiburan Wayang Kulit dan Gamelan Jawa. 
Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Jodangan yaitu nilai 
I‟tiqadiyah meliputi iman kepada Allah, iman kepada Rasul Allah, dan 
iman kepada Hari Akhir. Nilai Khuluqiyah meliputi akhlak kepada Allah, 
akhlak kepada diri sendiri, sesama manusia. Sedangkan nilai Amaliyah 
meliputi ibadah sedekah, shalat, berdzikir dan muamalah meliputi rasa 
persaudaraan (ukhuwah Islamiyah), musyawarah dan gotong royong. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran-saran yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah hendaknya dapat melestarikan upacara tradisi 
Jodangan, karena di dalam pelaksanaannya terdapat nilai-nilai luhur 
yang dapat dijadikan sebagai media pendidikan Islam yang mampu 
memberikan akses positif terhadap perilaku masyarakat dalam aktifitas 
sehari-hari.  
2. Bagi tokoh masyarakat dan tokoh agama setempat, hendaknya 
memberikan penjelasan makna kepada warga masyarakat desa Paseban 
ataupun para wisatawan yang datang mengenai maksud dan tujuan dari 
diadakannya tradisi Jodangan. 
3. Bagi warga masyarakat desa Paseban, hendaknya tidak hanya 
menjadikan tradisi Jodangan sebagai ajang hiburan semata, akan tetapi 
masyarakat juga memahami nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi 
Jodangan dan menjadikan cermin yang mampu memberikan akses 
positif terhadap perilaku masyarakat dalam aktifitas sehari-hari. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
1. Apa yang melatarbelakangi adanya tradisi Jodangan ? 
2. Apa tujuan dari tradisi Jodangan ? 
3. Mengapa disebut tradisi Jodangan ? 
4. Kapan pelaksanaan tradisi Jodangan ? 
5. Bagaimana pelaksanaan tradisi Jodangan ? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai perbedaan prinsip di dalam 
masyarakat mengenai tradisi Jodangan ? 
7. Apa saja uba rampe yang digunakan dan apa maknanya ? 
8. Apa masih melaksanakan pembacaan ayat Al-Qur’an, dzikir dan tahlil 
pada saat prosesi tradisi Jodangan ? 
9. Apa semua warga desa Paseban memahami dan mengetahui nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam tradisi Jodangan ? 
10. Bagaimana menanamkan nilai pendidikan Islam dalam budaya Jawa 
khususnya tradisi Jodangan ? 
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 Lampiran 2 
 Pedoman Observasi 
1. Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaksanaan upacara tradisi 
Jodangan ? 
2. Kapan tradisi Jodangan dimulai ? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Jodangan ? 
4. Apa saja uba rampe yang ada pada acara tradisi Jodangan ? 
5. Apa nilai pendidikan Islam yang dapat diambil dari tradisi Jodangan ? 
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 Lampiran 3 
 Sumber dokumen 
1. Buku yang telah terdaftar dalam daftar pustaka 
2. Dokumentasi Makam Sunan Pandanaran di desa Paseban, kecamatan 
Bayat 
3. Foto-foto yang diambil pada saat upacara tradisi Jodangan 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE 
 KODE  : 001 
 Hari/Tgl : Senin, 10  April 2017 
 Topik  : Menyampaikan Surat Izin Observasi 
 Tempat : Kantor Sekretariat Makam Sunan Pandanaran 
Saya  ke kantor sekretariat Makam Sunan Pandanaran di desa 
Paseban, kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten untuk menyampaikan surat 
izin observasi dan meminta izin untuk melakukan observasi. Sampai di 
kantor sekretariat saya langsung masuk ke dalam salah satu ruangan yang 
terdapat beberapa pengurus Makam Sunan Pandanaran dan bertemu ketua 
pengurus BPH Makam Sunan Pandanaran. Kemudian saya langsung 
memberikan surat izin observasi kepada ketua pengurus, setelah 
mendapatkan izin untuk observasi kemudian saya meninggalkan tempat 
tersebut. 
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FIELD NOTE 
 KODE  : 002 
 Hari/Tgl : Selasa, 11 April 
 Topik  : Observasi 
 Tempat : Makam Sunan Pandanaran 
Dalam observasi sebelum tradisi Jodangan dilaksanakan, pagi hari 
sekitar pukul 09.00 saya mendatangi Makam Sunan Pandanaran untuk 
melihat-lihat suasana dan kondisi area makam disana. Selain itu juga 
melakukan pengambilan foto-foto di area makam tersebut dan 
bercengkerama dengan beberapa pengunjung dan para juru kunci di 
makam itu. 
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FIELD NOTE 
 KODE  : 003 
 Hari/Tgl : Selasa, 11 April 2017 
 Topik  : Observasi 
 Tempat : Desa Paseban 
Setelah selesai melakukan pengamatan di area Makam Sunan 
Pandanaran, sekitar pukul 12.30 WIB kemudian saya mengunjungi desa 
Paseban, kecamatan Bayat untuk melihat-lihat kondisi dan suasana di desa 
tersebut. Selain itu saya juga sedikit banyak bercengkerama dengan warga 
masyarakat yang ada disana, untuk memudahkan saya dalam melakukan 
penelitian yang menyangkut dengan apa yang saya teliti nanti. 
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FIELD NOTE 
 KODE  : 004 
 Hari/Tgl : Rabu, 12 April 2017 
 Topik  : Observasi (Bapak Widodo) 
 Tempat : Makam Sunan Pandanaran 
1. Apa yang melatarbelakangi adanya tradisi Jodangan ? 
Menurut saya latar belakangnya adalah ijtihad para wali untuk 
melaksanakan dakwah agar dapat melaksanakan dakwah dengan damai 
dan berhasil. Nah karena dulu itu sebelum Islam masuk, sudah ada 
agama Hindu itu yang mana dulunya tradisi ini ditujukan untuk para 
dewa atau para leluhur. 
2. Apa tujuan dari tradisi Jodangan ? 
Tujuanya yaitu sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT atas 
rezeki dan hasil bumi yang telah diperoleh warga masyarakat desa 
Paseban. Karena di desa Paseban ini rata-rata para warganya bekerja 
sebagai pedagang dan bercocok tanam. 
3. Mengapa tradisi ini disebut dengan Jodangan ? 
Karena alat yang digunakan untuk membawa hasil bumi dari 
gunungan berbentuk jodang yaitu kotak panjang yang biasa digunakan 
untuk membawa makanan dan lain-lain yang nantinya akan dipikul 
oleh warga pada saat tradisi Jodangan berlangsung. 
4. Kapan pelaksanaan tradisi Jodangan ? 
Kalau tradisi Jodangan ini setahun sekali dan pelaksanaannya 
dilakukan pada bulan Jawa yaitu bulan ruwah dan 3 hari sebelum 
bulan Puasa datang. 
5. Bagaimana pelaksanaan tradisi Jodangan ? 
Yang jelas para warga desa Paseban dan para pengurus Makam Sunan 
Pandanaran berkumpul bersama untuk melakukan rapat. Ya 
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mempersiapkan tempatnya, tenda, kursi dan lain-lain. Lalu untuk 
gunungannya dikerjakan oleh para warga sekitar dan nasi tumpeng 
oleh para ibu-ibu. Dan semua masakan atau uba rampe dimasak 
dirumah-rumah warga yang nantinya akan dimakan secara bersama-
sama pada saat acara tradisi Jodangan nanti. 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai perbedaan prinsip di dalam 
masyarakat mengenai tradisi Jodangan ini ? 
Iya kalau masyarakat luar dari desa Paseban atau daerah sini memang 
ada sebagian yang menganggap tradisi ini tidak ada tuntunannya dalam 
Islam atau disebut bid’ah. Tapi menurut saya selama tidak 
menyekutukan Allah ya tradisi ini masih boleh dilaksanakan karena 
didalamnya terdapat kegiatan yang bermanfaat terutama menyambung 
tali silaturahmi. Ini hanya cara untuk bersyukur kepada Allah SWT. 
7. Apa saja uba rampe yang digunakan dan apa maknanya ? 
Ada banyak, beberapa diantaranya seperti: 
a. Nasi Tumpeng 
Melambangkan seluruh pengharapan kepada Yang Maha 
Agung agar supaya permintaannya dapat terkabul. 
b. Nasi Gurih 
Untuk keselamatan Nabi Muhammad SAW, keluarganya 
beserta sahabat-sahabatnya, diharapkan keselamatan tersebut dapat 
menular kepada penyelenggara serta warga masyarakat yang ikut 
tradisi itu. 
c. Ingkung Ayam 
Ayam ingkung ini sebagai lambang manusia yang masih 
bayi, belum mempunyai kesalahan atau masih suci dan juga 
melambangkan kepasrahan pada Allah Yang Maha Agung. 
8. Apa masih melaksanakan pembacaan Al-Qur’an, dzikir dan tahlil pada 
saat kenduri ? 
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Iya masih, selain bersyukur kepada Allah juga memohonkan ampunan 
untuk Ki Ageng Pandanaran dan juga para leluhur. 
9. Apa semua warga desa Paseban memahami dan mengetahui nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam tradisi ini ? 
Menurut saya belum semua warga desa Paseban memeahami dan 
mengetahui, hanya sedikit saja yang mengetahuinya. 
10. Bagaimana menanamkan nilai pendidikan Islam dalam budaya Jawa 
khususnya tradisi Jodangan ? 
Ya itu, didalam ubarampe yang mempunyai makna yang bermacam-
macam. Bahwa manusia harus senantiasa mengingat dan bersyukur 
kepada Allah dan tidak melupakan ajaran Rasulullah untuk selalu 
berbuat baik kepada siapapun.  
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FIELD NOTE 
 KODE  : 005 
 Hari/Tgl : Jum’at, 14 April 2017 
 Topik  : Observasi 
 Tempat : Bukit Jabal Kat 
Pada hari jumat sore sekitar pukul 15.30 selepas sholat ashar saya 
memutuskan untuk pergi menuju ke Bukit Jabal Kat, bukit ini terletak di 
belakang area Makam Sunan Pandanaran. Saya mengunjungi Bukit Jabal 
Kat ini juga sebagai bentuk observasi guna melengkapi data untuk 
penelitian skripsi saya, karena bukit ini adalah merupakan tempat dimana 
Ki Ageng Sunan Pandanaran berdzikir dan berdoa selain itu juga tempat 
Sunan Pnadanaran berguru spiritual dengan Sunan Kalijaga waktu itu. 
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FIELD NOTE 
 KODE  : 006 
 Hari/Tgl : Kamis, 11 Mei 2017 
 Topik  : Observasi 
 Tempat : Makam Sunan Pandanaran 
Pada hari kamis sekitar pukul 09.00 saya menuju ke Makam Sunan 
Pandanaran untuk melakukan ziarah ke makam tersebut sekaligus saya 
memanjatkan doa dan dzikir serta tahlil di Makam Sunan Pandanaran agar 
penelitian yang saya lakukan diberi kelancara dan kemudahan tanapa ada 
halangan suatu apapun. 
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FIELD NOTE 
 KODE  : 007 
 Hari/Tgl : Senin, 15 Mei 2017 
 Topik  : Observasi 
 Tempat : Masjid Sunan Pandanaran 
Sekitar pukul 10.00 pagi di hari senin saya kali ini berada di 
Masjid Sunan Pandanaran yang letaknya kira-kira 200 meter dari area 
Makam Sunan Pandanaran. Masjid yang umurnya sudah cukup tua 
menjadi peninggalan yang sangat penting agar tetap mengingat jasa-jasa 
dari Ki Ageng Sunan Pandanaran yang telah dengan sukarela meluangkan 
segala waktunya untuk menyebarkan agama Islam di sekitar desa Paseban 
dan wilayah sekitarnya. 
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FIELD NOTE 
 KODE  : 008 
 Hari/Tgl : Rabu, 17 Mei 2017 
 Topik  : Observasi 
 Tempat : Makam Sunan Pandanaran 
Pada hari rabu pagi sekitar pukul 09.00 pagi saya datang ke 
Makam Sunan Pandanaran untuk melakukan observasi sebelum 
diadakanya tradisi Jodangan pada tanggal 24 Mei 2017 nanti. Kedatangan 
saya pada hari ini tidak lain adalah untuk melihat bagaimana prosesi 
pasang langse karena sebelum acara tradisi Jodangan nanti dilangsungkan 
akan terlebih dahulu diadakan yang namanya pasang langse yaitu 
mengganti seluruh kain penutup makam dengan kain yang baru. Dan 
biasanya penutup kain putih yang lama diberikan kepada para orang-orang 
yang memintanya, konon orang yang memiliki kain putih itu akan 
mendapatkan rezeki yang berlimpah ruah. 
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FIELD NOTE 
 KODE  : 009 
 Hari/Tgl : Rabu, 24 Mei 2017 
 Topik  : Wawancara 
 Tempat : Pendopo Makam Sunan Pandanaran / K.H Mawardi 
1. Apa yang melatarbelakangi adanya tradisi Jodangan ? 
Penyebaran agama Islam, dulu dilakukan para wali dan disini dulu 
mayoritas memeluk agam hindhu karena datangnya Islam jadi ada 
akulturasi pada tradisi-tradisinya. Dan tradisi Jodangan bentuk rasa 
syukur kepada Allah atas rezeki yang telah diperoleh oleh para warga 
desa Paseban. 
2. Apa tujuan dari tradisi Jodangan ? 
Tradisi ini dilaksanakan sebagai bentuk rasa bersyukur kepada Allah 
oleh para warga desa Paseban dan juga untuk menyambut datangnya 
bulan Puasa di bulan ruwah ini. 
3. Mengapa tradisi ini disebut Jodangan ? 
Karena pada saat tradisi ini dilakukan makanan beserta uba rampe 
yang akan digunakan untuk acara prosesi ini diletakkan didalam 
jodang yang merupakan kotak panjang segi empat kemudian dipikul 
oleh beberapa orang warga untuk dibawa menuju ke area Makam 
Sunan Pandanaran. 
4. Kapan pelaksanaan tradisi Jodangan ini ? 
Yang jelas tradisi Jodangan ini dilaksanakan setiap satu tahun sekali, 
lebih tepatnya ketika bulan ruwah atau beberapa hari menjelang bulan 
Puasa Ramadhan. 
5. Bagaimana pelaksanaan tradisi Jodangan ? 
Biasanya acara ini di dahului dengan rapat bersama warga, pihak juru 
kunci makam, dan beberapa pihak terkait. Menyiapkan beberapa 
peralatan dan perlengkapan seperti tenda, sound gunungan, dll. 
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Setelahnya ada arak-arakan gunungan dan untuk acara hiburan 
biasanya diisi seperti Jathilan untuk pagi harinya dan untuk malam 
harinya yaitu Wayang Kulit. 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai perbedaan prinsip di dalam 
masyarakat mengenai tradisi Jodangan ? 
Kalau ada perbedaan atau pro kontra itu biasa apalagi mengenai tradisi 
Islam Jawa seperti ini. Tergantung bagaimana pribadi masing-masing 
saja, Cuma menurut saya tradisi ini adalah sebagai bentuk pelestarian 
budaya juga selain niat kami disini sebagai ungkapan atau wujud rasa 
syukur kepada Allah atas rezekinya. 
7. Apa saja uba rampe yang digunakan dan apa maknanya ? 
Untuk uba rampe ada berbagai macam misalnya, gunungan yang berisi 
nasi gurih, ingkung ayam, telur, pisang ambon dan lain-lain. Dan dari 
uba rampe yang disiapakan kesemuanya ada makna dan filosofinya. 
8. Apa masih melaksanakan pembacaan Al-Qur’an, Dzikir dan Tahlil di 
dalam kenduri ? 
Tentu saja pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an, dzikir dan tahlil 
menjadi bagian dari prosesi dalam pelaksanaan tradisi Jodangan ini, 
dikarenakan upacara tradisi ini adalah merupakan bentuk rasa syukur 
kita kepada Allah SWT atas apa yang telah di dapat oleh warga 
masyarakat. 
9. Apa semua warga desa Paseban memahami dan mengetahui nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam tradisi ini ? 
Ada beberapa warga yang mengetahui tentang nilai dan maksud dari 
tradisi ini dan ada juga yang belum sama sekali mengetahui tentang 
nilai dan maksud dari tradisi ini. 
10. Bagaimana menanamkan nilai pendidikan Islam dalam dalam budaya 
Jawa khususnya tradisi Jodangan ini ? 
Dari kegiatannya seperti gotong royong, membagikan makanan dan 
uba rampe. Penanaman nilai ini terutama untuk generasi muda adalah 
tanggung jawab bersama masyarakat. 
109 
 
 
 
FIELD NOTE 
 KODE  : 010 
 Hari/Tgl : 24 Mei 2017 
 Topik  : Wawancara 
 Tempat : Bapak Warsono 
1. Apa yang melatarbelakangi adanya tradisi Jodangan ? 
Yang saya tahu tradisi Jodangan ini ada sejak Islam mulai berkembang di 
Jawa yang dibawa oleh para wali songo. Ini dulu tradisi yang ditujukan untuk 
para leluhur terdahulu atau danyang. Setelah Islam masuk dan berkembang 
maka tradisi ini mengalami perubahan. Tradisi ini sebagai wujud rasa syukur 
atas nikmat Allah seperti hasil panen. 
2. Apa tujuan dari tradisi Jodangan ? 
Tujuan dari tradisi ini adalah sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah atas 
nikmat yang diberikan oleh Allah SWT. Ketika manusia itu bersyukur maka 
Allah akan menambah nikmat-Nya. 
3. Mengapa tradisi ini disebut dengan Jodangan ? 
Jodang itu merupakan kotak yang sering dipakai untuk mengangat berbagai 
macam barang dan selalu digunakan dalam acara tradisi ini, bentuknya kotak 
segi empat dan terbuat dari bambu yang nantinya dipikul oleh beberapa orang. 
4. Kapan pelaksanaan tradisi Jodangan ? 
Upacara tradisi ini dilaksanakan satu tahun sekali pada saat bulan ruwah dan 
menjelang memasuki bulan Puasa. 
5. Bagaimana pelaksanaan tradisi Jodangan ? 
Semua kegiatan itu perlu direncanakan maka sebelumnya diadakan kumpul 
warga untuk musyawarah dan membahas waktu pelaksanaan, biaya, tempat, 
perlengkapan dan lain-lain. Kemudian pada hari pelaksanaan para warga 
berkumpul di depan area Makam Sunan Pandanaran secara beriringan masuk 
menuju pendopo makam untuk dilakukan prosesi tradisi Jodangan ini. 
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6. Bagaimana pendapat anda mengenai perbedaan prinsip di dalam masyarakat 
mengenai tradisi Jodangan ? 
Iya yang namanya perbedaan itu pasti ada dan juga banyak pro kontra tapi 
bagi kami warga desa Paseban tradisi ini adalah pelestarian budaya Islam yang 
ada di Jawa secara turun temurun yang kami anggap baik. Karena segala 
sesuatu ini tergantung dari niatnya. 
7. Apa saja uba rampe yang digunakan dan apa maknanya ? 
Uba rampe itu segala perlengkapan dan makanan yang diperlukan saat tradisi 
berlangsung. Ingkung ayam, nasi gurih, telur ayam, pisang ambon, nasi 
tumpeng, dan lain-lain. Pada makanan yang ada itu memiliki makna karena 
seperti nasi tumpeng itu wujud pengharapan kepada Allah SWT. Pada 
gunungan dimaksudkan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT atas 
segala rahmat Allah SWT, sehingga masyarakat mendapatkan berkah seperti 
yang terwujud dalam sesaji ini. 
8. Apa masih melaksanakan pembacaan Al-Qur’an, Dzikir, dan Tahlil di dalam 
kenduri ? 
Iya kegiatan seperti itu tetap dilakukan, karena tujuan kenduri juga untuk 
berdoa bersama untuk memohon hasil panen atau berkah rezeki yang lebih 
melimpah lagi. 
9. Apa semua warga desa Paseban memahami dan mengetahui nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam tradisi ini ? 
Sebagian besar dari mereka masih banyak yang belum mngetahui dan hanya 
ikut-ikutan saja karena tradisi ini secara turun temurun dan hanya ingin 
memeriahkan melihat hiburan yang ada terutama untuk para generasi 
mudanya. 
10. Bagaimana menanamkan nilai pendidikan Islam dalam budaya Jawa 
khususnya tradisi Jodangan ? 
Dari persiapan dimana kita harus musyawarah mencapai mufakat, kegiatan gotong 
royong, uba rampe, dan lain-lain. 
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